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ABSTRAK

Syamsidar. Penerapan Strategi Pembelajaran Question Student Have (QSH)
Terhadap Upaya Peningkatan Aktivitas Bertanya dan Hasil Belajar Bahasa Arab
Peserta Didik MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang Kabupaten Pinrang
(dibimbing oleh H. Saepudin dan H. Muh. Igbal Hasanuddin)

Penerapan Strategi Question Student Have (QSH) merupakan strategi
pertanyaan peserta didik dengan tujuan untuk mengetahui pemahaman peserta didik
tentang topik yang sudah dipelajari. Pertanyaan merupakan salah satu strategi
sederhana yang dapat menjadi metode alternatif yang cukup efektif dalam
meningkatkan kualitas hasil belajar.

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan strategi pembelajaran question
student have terhadap upaya peningkatan aktivitas bertanya dan hasil belajar bahasa
Arab peserta didik MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang Kab. Pinrang
sekaligus untuk mengetahui peningkatan aktivitas bertanya dan hasil belajar bahasa
Arab peserta didik MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang Kab. Pinrang. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
(PTK), yang pelaksanaannya dibagi dalam dua siklus. Tiap siklus terdiri dari tiga
kali pertemuan dengan empat tahap yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan/tindakan,
observasi/pengamatan, dan refleksi. Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi/pengamatan, tes, dan dokumentasi.

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh suatu kesimpulan bahwa pra-siklus
hasil observasi awal menunjukkan persentase rata-rata aktivitas bertanya peserta
didik adalah 50%. Pada siklus I diperoleh persentase rata-rata aktivitas bertanya
peserta didik adalah 69,44%. Dan pada siklus Il diperoleh rata-rata presentase
aktivitas bertanya adalah 80,56%. Kemudian hasil belajar peserta didik pada pra-
siklus dengan nilai rata-rata adalah 58,06 dengan persentase ketuntasan 17%. Data
pada pra-siklus menunjukkan bahwa ada 17% peserta didik yang mencapai
nilai >70. Adapun untuk siklus | rata-rata hasil belajar bahasa Arab peserta didik
adalah 73,61 dengan persentase ketuntasan 61%. Artinya ada 61% peserta didik
yang memperoleh nilai >70. Dan pada siklus Il diperoleh rata-rata hasil belajar
84,17 dengan persentase ketuntasan 89%.

Kata Kunci: Strategi Question Student Have (QSH), Aktivitas Bertanya, dan Hasil
Belajar
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PEDOMAN TRANSLITERASI

1. Transliterasi

a. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lain dilambangkan

dengan huruf dan tanda.
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin:
Huruf Nama Huruf latin Nama
Tidak Tidak
| Alf
dilambangkan dilambangkan
o Ba b Be
) Ta t Te
& Tha th te dan ha
c Jim j Je
ha (dengan titik di
d Ha h
: bawah)
& Kha kh ka dan ha
5 Dal d De
5 Dhal dh de dan ha
J Ra r er
B Zai 7z zet

Xiii



o Sin S es
o Syin sy es dan ye
es (dengan titik di
P Shad S
i bawah,
de (dengan titik di
= Dad d
' bawah)
te (dengan titik di
b Ta t
i bawah,
zet (dengan titik
b Za VA
i di bawah,
koma terbalik ke
¢ ‘ain ¢
atas
¢ Gain g ge
o Fa f ef
gl Kaf k ka
J Lam 1 el
. Mim m em
) Nun n en
) Wau w we
2 Ha h ha
s Hamzah , apostrof

Xiv




Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
).

b. Vokal
1. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
I Fathah A a
! Kasrah I i
i Dammah u u

2. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan

huruf, yaitu:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
G- fathah dan ya ai adani
> fathah dan wau au a dan u
Contoh:
&L : kaifa
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Jd%»  :haula

c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
s/ fathah dan alif 2 a dan garis diatas
atau ya
- kasrah dan ya 1 i dan garis diatas
> dammah dan u u dan garis diatas
wau
Contoh
il : mata
>y : rama
ds :qila
&3 yamiltu

d. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1) Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan

dammabh, transliterasinya adalah [t].

XVi



2) Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h].
kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h)
Contoh:
44y, 1 Raudah al-jannah atau Raudatul Jannah
A=l 1 Al-madinah al-fadilah atau Al-madinatul fadilah
LA : Al-hikmah
e. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (%), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

Erg} : Rabbana

LS . Najjaina

Gall  : Al-Hagq

&l Al-Hajj

Fes - Nu’ima

e  ‘Aduwwun

Jika huruf < bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (i), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).

Contoh:

(e @ “Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
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e 1 “Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)
f. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf

Y (alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari katayang mengikutinya
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh:

Gl - al-syamsu (bukan asy-syamsu)

4550 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

Al : al-falsafah

B al-biladu
g. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia
berupa alif. Contoh:

O3 4G ta muriina

3 al-nau’

el lsyai’'un

&l umirtu
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h. Kata Arab yang lazim digunakan dalan bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah
atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan
bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas.
Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), Sunnah.

Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.

Contoh:

Fizilal al-qur’an

Al-sunnah gabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab
i. Lafz al-Jalalah ()

Kata “Allah” yang didahuilui partikel seperti huruf jar dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi
tanpa huruf hamzah.

Contoh:
& G Dinullah
A4 :pillah
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t].
Contoh:

Aaas 4 : Hum fi rahmmatillah
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J.  Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman
ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya,
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan
huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital
(Al-).
Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi’a linndasi lalladhi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tust

Abii Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan

Abu (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir
itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar
referensi. Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abi al-

Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abii al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abii Zaid, ditulis menjadi Abii Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,

Nasr Hamid Abii)

XX



2. Singkatan

Beberapa singkatan yang di bakukan adalah:

SWi. = subhanahu wa ta‘ala

saw. =  sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sallam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

1. = Lahir Tahun

W. = Wafat Tahun

QS./...4 = QSal-Bagarah/2:187 atau QS lbrahim/.., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab

-

e = Adadea
o = OSeosw
pla = alugade Al o
L = Axb
o =g
& = o5al M AT
d = s

Beberapa singkatan yang digunakan secara Kkhusus dalam teks

referensi perlu di jelaskan kepanjanagannya, diantaranya sebagai berikut:

XXi



ed.

et al.

Cet.

Terj

Vol.

No.

: Editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karena dalam bahasa Indonesia kata “edotor” berlaku baik untuk satu
atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).
“Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia).
Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk.
(“dan kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.
: Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.
:Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga untuk penulisan Kkata
terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya
: Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab
biasanya digunakan juz.
: Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.

XXii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sarana untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Pendidikan dapat memperbaiki kehidupan masyarakat dan membawa
kepada peradaban yang lebih baik. Dalam proses peningkatan kualitas sumber daya
manusia pendidikan memegang peran yang sangat penting salah satunya adalah
menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas sesuai dengan perubahan zaman
agar tidak terjadi kesenjangan antara realitas dan idealitas. Menurut Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan

bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tubhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga Negara demokratis serta bertanggung jawab
(pasal 3)*

Dari rumusan tersebut terlihat bahwa pendidikan nasional mengembangkan
misi yang tidak ringan, membangun manusia yang utuh dan paripurna yang
memiliki nilai-nilai karakter yang agung di samping juga harus memiliki pondasi
keimanan dan ketakwaan yang utuh, oleh karena itu pendidikan agen of change
yang harus mampu melakukan perbaikan karakter bangsa. Allah berfirman dalam

Q.S. Al Kahf/18: 66.

& 1Xk5 2l e Al 5 e i o 2 J6

'Sekretariat Negara RI, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 3.



Terjemahnya:
Musa berkata kepadanya, Bolehkah aku mengikutimu agar engkau mengajarkan

kepadaku (ilmu yang benar) yang telah diajarkan kepadamu (untuk menjadi)
petunjuk?.’

Sehubungan dengan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa menuntut ilmu
sangat penting. Pendidikan bertujuan untuk mencetak anak didik yang beriman,
wujud tujuan itu adalah akhlak anak didik yang mengacu pada kurikulum yang
diterapkan dalam pendidikan yang dilaksanakan diberbagai lembaga, baik lembaga
formal maupun informal. Kualitas dan pencapaian suatu pembelajaran dalan
pendidikan sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam memilih dan
merencanakan penggunaan strategi pembelajaran. Tidak dapat dipungkiri bahwa
strategi pembelajaran sangat penting dalam menunjang tercapainya suatu tujuan
pendidikan nasional, karena strategi merupakan salah satu instrumen dalam
menentukan berhasil tidaknya sebuah proses belajar mengajar oleh guru dan peserta
didik.

Untuk memenuhi tuntutan tersebut, maka setiap guru di sekolah dalam
mengampuh mata pelajaran khususnya mata pelajaran bahasa Arab, sebaiknya
memilih strategi pembelajaran yang tepat. Selain strategi pembelajaran yang
digunakan interaksi yang terjalin dalam proses belajar mengajar memberikan
pengaruh terhadap perkembangan peserta didik, perubahan pengetahuaan, sikap dan
perilaku, pemahaman, maupun keterampilan berpikir pada peserta didik.® Dalam
proses interaksi yang berlangsung tentunya akan memberikan pengaruh dalam

meningkatkan aktivitas-aktivitas belajar dari seorang peserta didik, salah satunya

’Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: Lajnah
Pentashilan Mushaf Al- Quran, 2019), h. 422.
$Lalu Mukhtar dan Hully, Profesi Keguruan (Mataram: Alam Tara Institute, 2012), h. 129.



adalah aktivitas bertanya. Allah berfirman dalam Q.S. Al Nahl/16: 43.

N -t L i T (T <
@ Q}iwvgﬁgg\/ﬁ,d\y\ \jl_d
Terjemahnya:

Bertanyalah kepada orang-orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu
tidak mengetahui’

Sehubungan dengan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa keaktifan
belajar sangat penting dalam kegiatan pembelajaran, terutama dalam keterampilan
bertanya. Dengan adanya keterampilan bertanya peserta didik cenderung berperan
serta dan berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Untuk itu guru sebagai
tenaga kependidikan memegang peranan yang sangat penting dan strategis dalam
proses pembelajaran, maka seorang guru harus kreatif dalam menemukan hal-hal
baru untuk mencapai tujuan pembelajaran yang optimal.

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh penulis di MTs Darul Ulum Ath-
Thahiriyah Paladang bahwa partisipasi peserta didik dalam belajar masih kurang
pada mata pelajaran bahasa Arab, sebagian peserta didik masih bingung dalam
mendengarkan penjelasan dari guru. Hal ini dapat dilihat dari beberapa peserta didik
yang kurang aktif dan kurang semangat dalam menerima pelajaran dari guru. Pada
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di dalam kelas beberapa peserta didik
ditemukan melamun dan meninggalkan tempat duduk pada saat pembelajaran
sedang berlangsung. Hal tersebut menyebabkan tidak meratanya pengetahuan yang
diperoleh oleh peserta didik, dan akhirnya menjadi penyebab tidak ada kesenjangan
terhadap hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pendidikan bahasa Arab di MTs

Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang Kab. Pinrang diperoleh keterangan bahwa

*Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 275.



terdapat beberapa peserta didik yang kurang aktif dalam pelajaran bahasa Arab. Hal
ini dikarenakan pembelajaran yang diterapkan cenderung berpusat pada pendidik
dan kurang melibatkan peran serta peserta didik, sehingga peserta didik menjadi
pasif. Guru hanya menerapkan metode ceramah dalam pembelajaran tanpa
melakukan variasi strategi pembelajaran sehingga peserta didik tanpak jenuh dan
bosan mengikuti pembelajaran.’

Oleh karena itu, guru sebagai fasilitator belajar perlu menciptakan kondisi
pembelajaran memberi kesempatan seluas-luasnya kepada peserta didik untuk
mengembangkan potensi yang dimilikinya. Salah satu cara dalam meningkatkan
keaktifan belajar peserta didik diantaranya dengan menerapkan strategi Question
Student Have (QSH). Strategi Question Student Have adalah pertanyaan yang
dimiliki peserta didik. Strategi ini dapat dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
peserta didik memahami topik yang sudah dipelajari. Setiap peserta didik diberi
kesempatan untuk membuat pertanyaan. Pertanyaan ditulis pada kertas kemudian
digeser searah jarum jam untuk dikomentari temannya, apakah pertanyaan tersebut
layak untuk didiskusikan.

Zainal Arifin menjelaskan terdapat beberapa keunggulan dalam strategi
Question Student Have,yaitu:
1. Mendorong semua peserta didik untuk aktif khususnya peserta didik yang fasif
dalam pembelajaran untuk menuangkan pertanyaan.
2. Mengakomodasi kebutuhan dan harapan peserta didik.

3. Memberikan peluang kepada seluruh peseta didik untuk menanyakan hal-hal

*Hartini, Guru MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang, Wawancara di MTs Darul Ulum Ath-
Thahiriyah Paladang Kabupaten Pinrang Tanggal 24 Desember 2022.



yang belum dipahami dalam pembelajaran.®

Dari pendapat teori tersebut, ternyata strategi pembelajaran Question Student
Have menjadikan suasana kelas menjadi hidup, sebab peserta didik mengarahkan
pikirannya kepada masalah yang sedang didiskusikan.

Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “ Penerapan Strategi Pembelajaran Question Student Have (QSH)
Terhadap Upaya Peningkatan Aktivitas Bertanya dan Hasil Belajar Bahasa Arab
Peserta Didik MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang Kabupaten Pinrang.

B. Identifikasi Masalah

Dalam proses pembelajaran pada materi bahasa Arab sebagian besar peserta
didik MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang Kab. Pinrang mengalami kesulitan
dalam materi tersebut. Penulis mengidentifikasi beberapa masalah yang terjadi,
sebagai berikut:

1. Rendahnya kemampuan bertanya peserta didik

2. Belum ditemukan strategi/metode pembelajaran yang tepat

3. Metode yang digunakan yaitu metode ceramah

4. Rendahnya prestasi peserta didik terhadap mata pelajaran bahasa Arab
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka yang
menjadi rumusan masalah penelitian adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan strategi pembelajaran question student have terhadap
upaya peningkatan aktivitas bertanya dan hasil belajar bahasa Arab peserta didik

MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang Kab. Pinrang ?

6Zainal Arifin, Pengembangan Pembelajaran Aktif Dengan ICT (Yogyakarta: Skripta Media
Creative, 2012), h. 76.



2. Bagaimana peningkatan aktivitas bertanya dan hasil belajar bahasa Arab peserta
didik MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang Kab. Pinrang ?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui bagaimana penerapan strategi pembelajaran question student have
terhadap upaya peningkatan aktivitas bertanya dan hasil belajar peserta didik
MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang Kab. Pinrang

2. Mengetahui bagaimana peningkatan aktivitas bertanya dan hasil belajar bahasa
Arab peserta didik MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang Kab. Pinrang

E. Kegunaan Penelitian
Dari tujuan penelitian di atas, diharapkan mempunyai kegunaan yang
bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis sebagai berikut:

1. Kegunaan teoritis

Penelitian ini, diharapkan agar bisa menjadi referensi dan bahan bacaan yang
bermanfaat sehingga dapat memberikan perkembangan ilmu pengetahuan serta
dapat menjadi pedoman bagi penelitian selanjutnya.
2. Kegunaan praktis
a. Bagi peserta didik, penerapan strategi pembelajaran question student have
(QSH) dapat meningkatkan aktivitas bertanya dan hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran bahasa Arab di kelas VIII MTs Darul Ulum Ath-
Thahiriyah Paladang

b. Bagi pendidik, sebagai masukan dalam merancang kegiatan belajar mengajar
serta dalam memberikan bimbingan kepada peserta didik untuk dapat

meningkatkan aktivitas bertanya dan hasil belajar peserta didik.



c. Bagi sekolah, penerapan strategi pembelajaran question student have (QSH)
dapat memberikan manfaat dalam memberikan solusi belajar mengajar bagi
sekolah itu sendiri maupun sekolah lain pada umumnya.

d. Bagi peneliti, sebagai pengalaman berharga dan wawasan penulis mengenai
strategi pembelajaran terhadap upaya peningkatan aktivitas bertanya dan hasil

belajar peserta didik.
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TINJAUAN PUSTAKA

A.Tinjauan Penelitian Relevan

Penelitian relevan menjadi referensi yang digunakan peneliti sebagai subjek
pembeda dan perbandingan dengan penelitian terdahulu. Kegunaan penelitian relevan
menunjang masalah yang berkaitan dengan objek penelitian. Berdasarkan hasil
penelusuran skripsi yang ditemukan, ada beberapa skripsi yang relevan dengan
penelitian ini, antara lain:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sintia Sari Parilian, Program Studi Pendidikan
Biologi, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung tahun 2021 dalam
skripsinya yang berjudul “Pengaruh Strategi Question Student Have (QSH)
terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan penguasaan Konsep Peserta Didik kelas
X IPA SMA Al-Huda Jati Agung Lampung Selatan”. Dalam penelitian ini, jenis
penelitian yang digunakan adalah quasi eksprimen dengan pretest-postest control
grup design. Populasi penelitian mencangkup seluruh peserta didik kelas X1 IPA
dengan Sampel penelitian yaitu X1 IPA 1 sebagai kelas eksprimen dan XI IPA 2
sebagai kelas control. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) N-gain
kemampuan berpikir kritis di kelas eksprimen lebih tinggi dibandingkan kelas
control yaitu 0,57>0,47; 2) N-gain penguasaan konsep berpikir kritis di kelas
eksprimen lebih tinggi dibandingkan kelas control yaitu 0,61>0,60. Independent
sample t-test menunjukkan bahwa p-value<0,05. Artinya ada pengaruh strategi

Question Student Have terhadap kemampuan berpikir kritis dan penguasaan



konsep peserta didik.’

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ika Yulia Lestari, Program Studi Pendidikan IPA
Biologi, Universitas Islam Negeri Mataram tahun 2020 dalam skripsinya yang
berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Head Together
(NHT) Untuk Meningkatkan Aktivitas Bertanya dan Hasil Belajar Peserta Didik
Kelas X SMA Islam Uswatun Hasanah Cempaka Putih Pada Mata Pelajaran
Biologi”. Dalam penelitian tersebut menggunakan penelitian tindakan kelas
(PTK). Yang pelaksanaannya dibagi menjadi tiga siklus. Adapun data yang telah
didapat dari nilai rata-rata dari siklus 1 sebesar 56,66 dan ketuntasan klasikalnya
sebesar 75%. Adapun untuk siklus Il nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 70,8
dengan nilai klasikal 88% yang berarti pada setiap siklus sampai siklus ke-3
menunjukkan bahwa peserta didik kelas X SMA Islam Uswatun Hasanah
Cempaka Putih mengalami peningkatan hasil belajar.?

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nasrah Suardi, Program Studi Pendidikan Bahasa
Arab, Institut Agama Islam Negeri Parepare tahun 2022 dalam skripsinya yang
berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams
Achievement Divisions dalam Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Arab Peserta
Didik Kelas VII MTS DDI Bilajeng Kabupaten Pinrang” dalam penelitian tersebut
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian kuantitatif Eksprimen

dengan desain Quasi Eksperimen (semu eksprimen) dengan bentuk Non equivalent

"Sintia Sari Parilian, “Pengaruh Strategi Question Student Have (QSH) terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis dan Penguasaan Konsep Peserta Didik Kelas X IPA SMA Al-Huda Jati Agung Lampung
Selatan” (Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2021).

®ka Yulia Lesatari, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Head Together
(NHT) untuk Meningkatkan Aktivitas Bertanya dan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X SMA Islam
Uswatun Hasanah Cempaka Putih pada Mata Pelajaran Biologi” (Universitas Islam Negeri Mataram,
2020).
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Control Group Design. Adapun teknik analisis yang digunakan vyaitu
menggunakan analisis deskriftif dan analisis inferensial. Dengan analisis yang
menunjukkan bahwa: 1) pada tabel paired sample T-tes untuk kelas eksprimen
diperoleh sig.(2-tailed =0.000 < a = 0.052) pada tabel Paired Sample T-tes untuk
kelas kontrol diperoleh sig. (2-tailed) = 0.00 < a.=0.05.3 ) pada tabel independen
sample T-tes untuk kelas eksprimen dan control diperoleh pada tabel independen
T-tes untuk kelas eksprimen dan control diperoleh pada tabel Equal Variance
dimana pada kolom t-tes for equality of Means harga t =26.882 dengan df 15 serta
angka sig. (2-tailed) = 0.009 < a maka 0.009 < 0.05 sehingga HO dan Ha diterima
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar Bahasa arab pada peserta
didik yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD efektif dalam
meningkatkan hasil belajar khususnya pada pembelajaran bahasa Arab.’

Tabel 2.1 Hasil Penelitian Relevan yang Terdahulu

No

Penelitian Relevan Persamaan Perbedaan

Sintia  Sari  Parilian, | Persamaan penelitian yang | Penelitian sebelumnya
2021 “Pengaruh Strategi | diteliti adalah terletak pada | megukur kemampuan

Question Student Have | strategi pembelajaran yaitu | berpikir dan
(QSH) terhadap | Question Student Have | penguasaan konsep
Kemampuan  Berpikir | (QSH) sedangkan penelitian ini
Kritis dan penguasaan mengukur peningkatan
Konsep Peserta Didik aktivitas bertanya dan
kelas X IPA SMA Al- hasil belajar peserta
Huda  Jati Agung didik.

Lampung Selatan”.

°Nasrah Suardi, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement

Divisions dalam Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Arab Peserta Didik Kelas VII MTS Bilajeng
Kabupaten Pinrang” (Institut Agama Islam Negeri Parepare, 2022).




...Lanjutan Tabel 2.1
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No | Penelitian Relevan Persamaan Perbedaan

o | lka Yulia Lestari, 2020 | Penelitian yang diteliti | Penelitian sebelumnya
“Penerapan Model | terletak pada dampak | menggunakan ~ model
Pembelajaran Kooperatif | penerapan model | pembelajaran
Tipe  Number Head | pembelajaran yang akan | kooperatif tipe Number
Together (NHT) Untuk | dilakukan, apakah | Head Together (NHT)
Meningkatkan Aktivitas | meningkatkan hasil belajar | sedangkan  penelitian
Bertanya dan  Hasil | atau tidak, persamaan juga | ini menggunakan
Belajar Peserta Didik | terdapat pada penelitian | strategi  pembelajaran
Kelas X SMA Islam | yang akan digunakan yaitu | question student have.
Uswatun Hasanah | penelitian tindakan kelas
Cempaka Putih Pada | (PTK).

Mata Pelajaran Biologi”

3 | Nasrah  Suardi, 2022 | Penelitian yang diteliti | Penelitian ini bukan
“Penerapan Model | adalah  terletak  pada | hanya meneliti hasil
Pembelajaran Kooperatif | peningkatan yang akan | belajar, akan tetapi juga
Tipe Student Teams | dicapai yaitu ingin | ingin meningkatkan
Achievement  Divisions | meningkatkan hasil belajar | aktivitas bertanya
dalam Meningkatkan | bahasa Arab peserta didik. | peserta didik. Serta
Hasil Belajar Bahasa pada penelitian
Arab  Peserta Didik sebelumnya
Kelas VII MTS DDI menggunakan  model
Bilajeng Kabupaten pembelajaran
Pinrang” kooperatif tipe STAD

sedangkan  penelitian
ini menggunakan
strategi  pembelajaran
Question Student Have

(QSH).

Sumber Data: Sintia Sari Parilian, Tahun 2021, Skripsi lka Yulia Lestari, Tahun 2020, dan Nasrah

Suardi, Tahun 2022.
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B. Tinjauan Teori
Untuk mengetahui lebih jelas tentang maksud penelitian ini, yaitu penerapan
strategi pembelajaran Question Student Have (QSH) terhadap upaya peningkatan
aktivitas bertanya dan hasil belajar bahasa Arab peserta didik MTs Darul Ulum Ath-
Thahiriyah Paladang Kab.Pinrang, maka peneliti akan menguraikan definisi dari
setiap kata dari judul tersebut, yaitu:
1. Strategi Pembelajaran
Strategi pembelajaran adalah cara-cara yang akan digunakan oleh guru untuk
memilih kegiatan belajar yang akan digunakan selama proses pembelajaran.™
Pemilihan tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan situasi dan kondisi, sumber
belajar, kebutuhan dan karakteristik peserta didik yang dihadapi dalam rangka
mencapai tujuan pembelajaran tertentu untuk melaksanakan suatu strategi tertentu
diperlukan seperangkat metode pengajaran.'* “Dalam memilih metode pembelajaran
pada dasarnya pendidik, pembelajaran, dan materi merupakan tiga unsur penting yang
saling berkaitan untuk mewujudkan pendidikan yang efektif, efisien dan bermakna”
12 Selain itu prinsip yang digunakan adalah interaktivitas dan fleksibilitas. Artinya
arah dari perumusan strategi adalah pencapaian tujuan. Dengan langkah
pembelajaran, pemanfaatan berbagai fasilitas dan sumber belajar diarahkan pada

upaya untuk mencapai tujuan belajar.*®

Bambang Warsita menjelaskan strategi pembelajaran terdiri atas seluruh
komponen materi pembelajaran dan prosedur atau tahapan kegiatan belajar atau
digunakan oleh guru dalam rangka membantu peserta didik mencapai tujuan

®Hamzah B, Model Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h 3.

“Nunuk Suryani dan Leo Agung, Strategi Belajar Mengajar (Yogyakarta: Ombak, 2012), h. 2.

?Mahyudin Ritonga et al., “Analysis of Arabic Language Learning at Higger Education
Institutions with Multi-Religion Students,” Journal Of Educational Research 8, no. 9 (2020): 433.

3 Mohammad Fatkhurrokhman et al., “Learning Strategies Of Productive Lesson At Vocational
High School In Serang City,” Journal: Vocational Education 8, No. 2 (2018), h. 164.
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pembelajaran tertentu.Oleh karena itu, strategi pembelajaran bukan hanya
terbatas pada prosedur atau tahapan kegiatan belajar saja melainkan termasuk
juga pengaturan materi atau paket program pembelajaran yang akan disampaikan
kepada peserta didik."

Berdasarkan pengertian strategi pembelajaran di atas, dapat disimpulkan bahwa
strategi pembelajaran merupakan cara-cara yang akan dipilih dan digunakan oleh
seorang guru untuk menyampaikan materi pembelajaran sehingga akan memudahkan
peserta didik menerima dan memahami materi pembelajaran, yang pada akhirnya

tujuan pembelajaran dapat dikuasainya di akhir kegiatan belajar.

2. Strategi Question Student Have (Pertanyaan dari Peserta Didik)

a. Pengertian Strategi Question Student Have

Strategi question student have adalah pertanyaan yang dimiliki peserta didik.
Strategi ini dapat dilakukan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik memahami
topik yang sudah dipelajari. Setiap peserta didik diberi kesempatan untuk membuat
pertanyaan. Pertanyaan ditulis pada kertas kemudian kemudian digeser searah jarum
jam untuk dikomentari temannya. Apakah pertanyaan tersebut layak untuk
didiskusikan™. “Strategi question student have ini dilakukan untuk mengembangkan
dan melatih peserta didik agar memiliki kemampuan dan keterampilan untuk
beranya”'®. Strategi question student have ini mempelajari keinginan dan harapan
peserta didik sebagai dasar untuk memaksimalkan potensi yang mereka miliki.
Strategi ini  menitik beratkan kepada peserta didik yang kurang berani
mengungkapkan pertanyaan, keinginan dan harapan-harapan melalui tulisan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi question student

“Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran Landasan & Aplikasinya (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2008), h. 267-268.

Abdul Wahab Rosyidi dan Umi Machmudah, Active Learning Dalam Pembelajaran Bahasa
Arab (Malang: UIN Malang Press, 2008), h. 124.

®Agus Supriyono, Cooperative Learning Teori Dan Aplikasi PAIKEM (Jogyakatra: Pustaka
Pelajar, 2015), h.127.
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have merupakan strategi pertanyaan peserta didik dengan tujuan untuk mengetahui
sejauh mana peserta didik memahami topik yang sudah dipelajari. Pertanyaan
merupakan salah satu strategi sederhana yang dapat menjadi metode alternatif yang
cukup efektif dalam meningkatkan kualitas hasil belajar. Pertanyaan yang
memusatkan perhatian peserta didik dalam pembelajaran menghasilkan pemahaman
pembelajaran yang baik dari pada tidak ada pertanyaan. Mengajukan pertanyaan pada
saat proses belajar-mengajar berhubungan positif dengan proses pembelajaran®’.
Namun masih banyak guru yang gagal dalam hal tersebut, hal ini disebabkan
penggunaan dan perumusan yang tidak tepat. Banyak guru memandang pertanyaan
hanya sebagai salah satu strategi pelengkap dalam mengajar, sehingga perumusan
untuk memilih pertanyaan yang baik kurang diperhatikan, akibatnya tujuan dari
pertanyaan tersebut tidak dapat tercapai.
b. Langkah-langkah Strategi Qusetion Student Have

1) Peserta didik dibagi menjadi 4 kelompok atau sesuai dengan jumlah peserta
didik.

2) Guru membagikan potongan-potongan kertas kepada peserta didik.

3) Guru meminta setiap peserta didik untuk menuliskan satu pertanyaan apa
saja yang berkaitan dengaan materi pelajaran.

4) Setelah selesai membuat pertanyaan, guru meminta peserta didik untuk
memberikan pertanyaan kepada teman di samping kirinya. Sesuaikan dengan
posisi duduk peserta didik sebab jika posisi duduk melingkar pertanyaan
akan mengikuti arah jarum jam. Asalkan semua peserta didik mendapat

pertanyaan dari temannya. Sesudah mendapat kertas pertanyaan dari teman

Y Annisa Astrid et al., “The Power Of Questioning: Teacher’s Questioning Strategies in the EFL
Classrooms,” Journal in Education 3, No. 1 (2019), hal. 93.
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disampingnya, minta mereka membaca pertanyaan tersebut. Jika ia juga
ingin mendapatkan jawaban dari pertanyaan yang ia baca suruh memberikan
tanda centang (v'). Jika tidak suruh untuk langsung memberikan pada teman
disampingnya.

5) Setelah kertas pertanyaan kembali pada pemiliknya, guru meminta peserta
didik mengumpulkan kertas yang diberi tanda centang paling banyak dan
membacanya.

6) Guru memberikan jawaban kepada masing-masing pertanyaan yang sudah
dipilih dengan: a) memberikan jawaban yang langsung dan singkat. b)
menunda pertanyaan hingga waktu yang lebih tepat. ¢) mengemukakan
bahwa untuk saat ini anda belum mampu menjawab persoalan ini.

7) Jika waktunya cukup minta peserta didik untuk membacakan pertanyaan
yang tidak mendapatkan suara (tanda centang) paling banyak.

8) Jika jam pelajaran habis guru meminta peserta didik mengumpulkan semua
kertas pertanyaan, karena dapat guru jawab pada pelajaran atau pertemuan
yang akan datang.’®

c. Kelebihan Strategi Question Student Have

1) Dapat menarik dan memusatkan peserta didik sekalipun sekalipun
sebelumnya keadaan kelas ramai atau sedang ribut, yang mengantuk kembali
tegar dan hilang kantuknya.

2) Dapat merangsang peserta didik untuk melatih dan mengembangkan daya
pikir,termasuk daya ingatannya terhadap pelajaran.

3) Mampu mengembangkan keberanian dan keterampilan peserta didik dalam

¥ Ahmad Sabari, Strategi Belajar Mengajar Dan Micro Teaching (Ciputat: Quantum Teaching,
2007), h.122.
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menjawab dan mengemukakan pendapatnya.™
d. Kelemahan Strategi Question Student Have

1) Tidak semua peserta didik mudah membuat pertanyaan karena tingkat
kemampuan peserta didik berbeda-beda

2) Waktu yang dibutuhkan sering tidak cukup karena harus memberi
kesempatan semua peserta didik untuk membuat pertanyaan dan
menjawabnya.

3) Waktu sering banyak terbuang, terutama apabila peserta didik tidak dapat
menjawab pertanyaan sampai dua atau tiga orang.

4) Peserta didik merasa takut karena sewaktu menyampaikan pertanyaan,
peserta didik kadang merasa pertanyaannya salah atau sulit
mengungkapkannya.®

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa strategi question
student have adalah suatu strategi yang menggali kemampuan peserta didik sehingga
kemampuan peserta didik yang selama ini dipendam karena takut atau waktu yang
kurang sesuai dengan kondisi peserta didik bisa tergali secara maksimal, serta
menekankan agar peserta didik aktif dalam pembelajaran dengan akttif bertanya
dengan variasi belajar, sehingga peserta didik yang mulanya bosan, jenuh,mengantuk
dan kelas ramai akan berubah menjadi suasana kelas yang fokus dan hidup,kemudian
peserta didik muncul ide-ide pikiran dalam bertanya pada suatu materi pembelajaran

dengan krestif bertanya dari masing-masing individu peserta didik.

“Ida Zusnani dan Ali Murti, “Strategi Pembelajaran Aktif Question Student Have (QSH) pada
Mata Pelajaran Figh di MTs Negeri 9 Bantul,” Jurnal Majalah limiah Laboratorium Pendidikan Vol. 5,
No. 1 (2020), hal. 94.

2gyaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2010), h. 95.
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3. Aktivitas Kelas Bahasa Arab

Aktivitas yaitu keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran yang akan
menyebabkan interaksi tinggi antara guru dengan peserta didik ataupun dengan peserta
didik itu sendiri. Hal ini akan mengakibatkan suasana kelas menjadi segar dan
kondusif, dimana masing-masing peserta didik dapat melibatkan kemampuannya
semaksimal mungkin, aktivitas yang timbul dari peserta didik akan mengakibatkan
pula terbentuknya pengetahuan dan keterampilan yang akan mengarah pada
peningkatan prestasi.

Aktivitas-aktivitas yang dilakukan dalam pembelajaran dalam kelas adalah sebagai

berikut:

a) Aktivitas diskusi
Diskusi dapat merangsang peserta didik lebih aktif dengan membuat variasi
kelompok, tujuannya adalah meningkatkan aktivitas masing-masing mereka dalam
kelompok, melatih memecahkan masalah, membuat keputusan dan melahirkan gagasan
kreatif.
b) Aktivitas memberikan saran
Yaitu peserta didik dapat memberikan usul maupun saran dalam menanggapi
suatu permasalahan. Yang berisi suatu usulan , anjuran, maupun solusi terhadap suatu
hal baik.
c) Aktivitas mengemukakan pendapat
Inti dari kegiatan diskusi adalah terjadinya proses bertukar pikiran antar peserta
diskusi. Peserta diharapkan menyampaikan pendapatnya terhadap permasalahan yang

dihadapi. Selanjutnya pendapat tersebut harus ditanggapi peserta yang lain.
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d) Aktivitas bertanya
Bertanya adalah salah satu teknik untuk menarik perhatian para pendengarnya,
khususnya menyangkut hal-hal penting yang menuntut perhatian dan perlu
dipertanyakan.”’Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, bertanya berasal dari
kata tanya yang berarti meminta diberikan keterangan penjelasan dan sebagainya.
Sedangkan aktivitas adalah sebuah kata yang menyatakan jika Kkita bergerak dan
melakukan sesuatu®
Berdasarkan pengertian di atas peneliti menarik kesimpulan bahwa aktivitas
bertanya merupakan kegiatan yang mendorong peserta didik untuk berfikir dan
mengeluarkan kemampuannya dalam bertanya untuk memperoleh suatu reaksi dari
orang lain. Kemampuan bertanya merupakan suatu kompotensi yang harus dimiliki dan
dikuasai oleh peserta didik dalam proses belajar untuk mengeksplorasi dan
mengoptimalkan proses pembelajaran yang sedang berlangsung.
1) Tujuan bertanya

Dalam proses pembelajaran berlangsung bertanya memiliki peranan yang begitu
penting, pertanyaan yang tersusun dengan baik, dan terstruktur tentunya akan
memberikan dampak positif bagi peserta didik, seperti:

a) Merangsang kemampuan berpikir peserta didik

b) Membantu peserta didik dalam belajar

c) Mengarahkan peserta didik pada tingkat interaksi belajar yang mandiri

d) Meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik dan kemampuan berpikir

tingkat rendah yang lebih tinggi.

2L Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), h. 235.
“’Kamus Besar Bahasa Indonesia,Edisi Kelima (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2017).
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e) Membantu peserta didik dalam mencapai tujuan pelajaran yang telah
dirumuskan.”®
2) Upaya guru meningkatkan kemampuan peserta didik dalam bertanya

Adapun cara-cara yang digunakan bagi seorang guru dalam mengupayakan

serta meningkatkan kemampuan peserta didik dalam bertanya antara lain:

a) Untuk menentukan tingkat pemahaman peserta didik, guru dan sebaiknya
mengajukan beberapa pertanyaan yang dirancang untuk mereflesikan jenis
pemahaman yang berbeda.

b) Jangan memberikan pertanyaan pada bagian yang tidak jelas atau tidak
penting dari suatu bacaan.

¢) Hindari pertanyaan yang memaksa ganda atau pertanyaan yang menjebak

d) Hindari pertanyaan yang bisa dijawab peserta didik dengan benar tanpa
membaca materi bacaan.

e) Jangan memberikan pertanyaan dengan bahasa yang sukar dipahami peserta
didik.

f) Jangan tanyakan opini jika menginginkan fakta. Berikan pertanyaan yang

sesuai dengan jawaban yang di inginkan.?*

4. Hasil Belajar Bahasa Arab

Proses belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan

peserta didik untuk mencapai sebuah tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

Dalam proses belajar mengajar akan terjadi timbal balik antara pendidik dan peserta

didik. Pendidik berperan menyampaikan sebuah materi pembelajaraan kepada peserta

didik. Sedangkan peserta didik yang berperan dalam menangkap materi yang

7inai Arsil, Micro Teaching (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2013).), h. 81.
**Farida Rahim, Pengajaran Membaca Di Sekolah Dasar (Semarang: Bumi Aksara, 2008). h. 31.
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disampaikan pendidik, sehingga peserta didik akan memperoleh pengetahuan yang
belum dimilikinya.

Proses belajar tersebut akan menghasilkan suatu perubahan pada diri peserta didik
yaitu berupa perubahan dalam hal keterampilan berbahasa arab yang terdiri dari al-
istima’ (menyimak), al- kalam ( berbicara), al-gira’ah (membaca), dan al-kitabah
(menulis). Keterampilan tersebut dapat dinyatakan dalam situasi penilaian berupa
angka atau skor yang diperoleh peserta didik tersebut sehingga terlihat sejauh mana
keberhasilan Peserta didik dalam proses pembelajaran sebelumnya.

Dalam hakikat belajar mengajar, peserta didik adalah sebagai subjek dan
sebagai objek dan kegiatan pengajaran. Karena itu, inti proses pengajaran tidak lain
adalah kegiatan belajar peserta didik dalam mencapai suatu tujuan pengajaran. Tujuan
pengajaran tentu saja akan dapat tercapai jika peserta didik berusaha secara aktif untuk
mencapainya.” “Setiap proses pembelajaran memiliki sebuah tujuan pembelajaran,
tujuan pembelajaran adalah pencapaian perubahan perilaku peserta didik setelah
mengikuti kegiatan belajar mengajar”.?° Ketika seorang guru telah menyampaikan
materi kepada peseta didik, maka seorang guru akan memperoleh hasil belajar yang
diperoleh peserta didiknya dalam proses pembelajaran “Hasil belajar yang ideal adalah
yang mencakup kemampuan peserta didik dalam hal pengetahuan,sikap dan
keterampilan™®’. Dengan melihat hasil belajar peserta didik guru juga dapat melihat

pengetahuan sikap dan keterampilan peserta didik.

2gyaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h. 38.

®Kosasih E, Strategi Belajar Dan Pembelajaran Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung:
Yrama Widya, 2014), h. 13.

?"Nelly Agustin dan Dedi Wahyuni, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran
Akidah Akhlak Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Naturalistik Eksistensial
Spiritual,” Al -Tadzkiyyah:Jurnal Pendidikan Islam Vol. 19, No. 1 (2018). h. 46



21

Peningkatan hasil belajar sangat penting dapat berpengaruh kepada
keberhasilan suatu proses belajar mengajar. Dalam proses belajar mengajar untuk
mengetahui apakah hasil belajar telah mengalami peningkatan maka seorang guru
harus melakukan penilaian. Penilaian adalah upaya atau tindakan melihat sejauh mana
tujuan yang telah ditetapkan dalam proses pembelajaran tercapai atau tidak. “Penilaian
dilakukan oleh guru terhadap hasil pembelajaran untuk mengukur tingkat pencapaian
kompotensi peserta didik, serta digunakan sebagai bahan penyusunan laporan
kemajuan hasil belajar, dan memperbaiki proses pembelaj aran”.?

5. Pembelajaran Bahasa Arab
a. Pengertian pembelajaran bahasa Arab
Belajar dapat diartikan sebagai upaya mendapatkan pengetahuan
keterampilan, pengalaman dan sikap yang dilakukan dengan memberdayakan seluruh
potensi fisiologis dan psikologis, jasmani dan rohani manusia dengan bersumber

kepada berbagai bahan informasi baik yang berupa manusia, bahan bacaan, bahan

informasi, alam jagat raya, dan sebagainya.

Leo Agung S dan Sri Wahyuni menyatakan bahwa belajar adalah suatu
proses yang ditandai adanya perubahan pada diri seseorang yang sedang
belajar. Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat ditunjukkan dalam
berbagai hasil dari proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk
seperti berubah pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku,
keterampilan, kecakapan, kebiasaan dan perubahan-perubahan aspek lain
yang ada pada individu belajar.?®

“Dengan demikian, pembelajaran pada dasarnya adalah, pembelajaran
merupakan kegiatan terencana yang mengkondisikan atau merangsang seseorang agar

bisa belajar dengan baik, sesuai dengan tujuan pembelajaran. Oleh sebab itu,

“Mahdiansyah, “Evaluasi Pelaksanaan Sistem Penilaian Hasil Belajar Siswa ( Studi Kasus di
Enam Kota ),” Jurnal Penelitian Kebijakan Pendidikan Vol. 11, No. 2 (2018). h. 27.

2Sri Wahyuni dan Leo Agung S, Perencanaan Pembelajaran Sejarah (Jogyakatra: Penerbit
Ombak, 2013), h. 97.
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pembelajaran akan bermuara pada dua kegiatan pokok. Pertama, melakukan tindakan
perubahan tingkah laku melalui kegiatan mengajar”*°. Pembelajaran bahasa Arab
adalah aktivitas belajar mengajar dalam situasi penyampaian pengetahuan bahasa
arab dengan sadaar dan terarah. Bahasa arab dalam pandangan pemerintah adalah
bahasa asing. Hal ini terbukti misalnya dalam peraturan mentri Agama RI No.2
Tahun 2008 tentang standar kompotensi dan standar isi pendidikan agama islam dan
bahasa Arab yang diatur oleh Acep Hermawan.

Dalam peraturan tersebut dikatakan bahwa tujuan mata pelajaran bahasa arab

adalah:

1) Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Arab. Baik
lisan maupun tulisan, yang mencangkup empat kecakapan berbahasa,
yakni menyimak (istima’), berbicara (kalam), membaca (qira’ak), dan
menulis (kitabah).

2) Menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya bahasa Arab sebagai salah
satu bahasa asing untuk menjadi alat utama belajar, khususnya dalam
mengkaji sumber-sumber ajaran islam.

3) Mengembangkan pemahaman tentang saling keterkaitannya antara bahasa
dan budaya serta memperluas cakrawala budaya. Dengan demikian,
peserta didik diharapkan memiliki wawasan lintas budaya dan melibatkan
diri dalam keberagaman budaya.™

Bahasa arab sudah diajarkan di indonesia sejak islam tersebar ke bumi
nusantara ini, yaitu kira-kira pada abad ke-12 M. Dahulu, pengajaran bahasa Arab
hanya sekedar untuk mendalami dan memahami ajaran islam yang termaksud dalam
kitab suci Al-Quran dan Hadist, yang keduanya ditulis dalam bahasa Arab. Oleh

karena itu memahami dan mempelajari bahasa arab adalah sebuah keniscayaan®.

%0 Aprida Pane dan Muhammad Darwis Dasopang, “Belajar Dan Pembelajaran,” Fitrah: Jurnal
Kajian llmu-llmu Keislaman 03, No. 2 (2017), h. 333-352.

$'Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2011), h. 57.

2Ulin Nuha, Ragam Metodologi & Media Pembelajaran Bahasa Arab (Yogyakarta: Diva Press,
2016). h. 71.
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b. Terminologi dalam pembelajaran bahasa arab
Dalam pembelajaran bahasa Arab, ada beberapa terminologi yang sering
dijumpai oleh pendidik apabila melaksanakan proses pembelajaran yaitu empat
keterampilan berbahasa, pendekatan, metode, teknik, dan media pembelajaran.
1. Empat keterampilan berbahasa

Bahasa adalah alat komunikasi yang meliputi empat keterampilan, yaitu:
menyimak, bercakap, membaca, dan menulis. Keterampilan berbahasa tersebut
diklasifikasikan menjadi dua kategori yaitu receptive skill dan productive skills®

a) Keterampilan Menyimak (Maharah al-istima )

Menyimak adalah mendengarkan secara langsung ucapan atau petunjuk dari
pendidik tentang cara melafalkan kata-kata atau kalimat dengan fasih dan benar dan
sekaligus mempelajari artinya. Manfaat dari kegiatan menyimak adalah untuk
membiasakan para peserta didik mendengar dengan baik ujaran-ujaran bahasa Arab,
disamping dapat menciptakan gairah dan motivasi belajar dalam diri peserta didik.
Secara umum menyimak bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada peserta
didik mengenai ujaran- ujaran bahasa Arab, baik sebagai bahasa sehari-hari maupun
sebagai bahasa resmi.**

Seseorang dikatakaan memiliki keterampilan menyimak apabila mampu
mencerna dan memahami kata atau kalimat yang diucapkan oleh lawan bicara atau
media tertentu. Keterampilan menyimak sangat pentingdi bidang bahasa Arab
karena huruf-huruf hijayyah memiliki beberapa huruf yang hampir sama bunyinya

sehingga sulit untuk dibedakan.

*33aepudin, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Arab:Teori dan Aplikasi (Yogyakarta: Trust
Media Publishing, 2012), h. 83.

¥*Muh. Jabir, “Kemahiran Menyimak dalam Proses Pembelajaran Bahasa Arab,” Jurnal Hunafa
Vol. 07, No. 02 (2010), h. 157-162.
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b) Keterampilan berbicara (Maharah al-kalam)

Kalam adalah pengucapan bunyi-bunyi bahasa arab dengan baik dan benar
sesuai dengan makhraj. Maharah kalam adalah berbicara secara terus menerustanpa
henti dan tanpa mengulang kosakata yang sama dengan menggunakan
pengungkapan bunyi. Hal inilah yang membedakan dengan mengucap karena
mengucap tidak membutuhkan pikiran. Kegiatan yang termaksud mengucap antara
lain mengulang ulang kalimat yang diucapkan oleh pendidik, membaca dengan
mengeraskan suaradan menghafal teks-teks baik yang tertulis maupun yang
didengarkan.

Seseorang dikatakan memiliki keterampilan berbicara apabila dapat
mengucapkan bunyi bunyi yang dapat dipahami oleh orang lain, menguasai kaidah-
kaidah bahasa dan mampu menggunakan kosakata dengan tepat sesuai dengan
pikiran dan situasi dimana ia berbicara, kapan, kepada siapa dan tentang apa.*
Seseorang dikatakan memiliki keterampilan berbicara bahasa arab apabila dapat
menyampaikan gagasaan sesuai dengan tata bahasa, artikulasi dan intonasi yang
baik dan lancar sehingga tidak menimbulkan kesalahpahaman.

c) Keterampilan membaca (Maharah al-gira’ah)

Membaca adalah melihat dan memahami sesuatu yang tertulis dengan
melafalkannya atau mencernanya dalam hati. Membaca mencangkup dua aspek
yaitu mengenali simbol-simbol tertulis dan memahami isinya. Dalam aktifitas
membaca terjadi proses komunikasi antara pembaca dengan penulismelalui teks.

Seseorang dikatakan memiliki keterampilan membaca bahasa Arab apabila

dapat memahami dan memperoleh pesan atau informasi dari tulisan berbahasa Arab.

*3aepudin, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Arab:Teori dan Aplikasi (Yogyakarta: Trust
Media Publishing, 2012), h. 53.
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Keterampilan membaca sangat penting di bidang bahasa Arab karena terdapat
banyak buku yang tidak memiliki harakat (gundul). Ada kata dalam bahasa Arab
yang memiliki huruf-huruf yang sama tetapi berbeda letak harakatnya sehingga cara
membacanya berbeda.
d) Keterampilan Menulis (Maharah al-kitabah)
Keterampilan menulis merupakan aspek yang sangat penting karena penulis
harus memilih kata yang tepat agar tulisan dapat menarik minat pembaca dan
mudah dipahami. Menulis merupakan gagasan atau ide yang disampaikan secara
tertulis berdasarkan tata bahasa yang berlaku dengan tujuan pesan yang
disampaikan dapat dipahami.
C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan teori berupa konsep tentang pola korelasi antara konsep
atau variabel secara koheren yang merupakan gambaran yang utuh terhadap fokus
penelitian.**Kerangka pikir biasanya dikemukakan dalam bentuk skema atau diagram
dengan tujuan untuk mempermudah memahami. Adapun bentuk skemanya sebagai

berikut:

*®*Muhammad Kamal Zubair,et al., eds., Pedoman Penulisan Karya Tulis Iimiah (Parepare: IAIN
Parepare Nusantara Press, 2020), h. 31.
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Mts Darul Ulum Ath-
Thahiriyah Paladang

Pendidik l
Penerapan Strategi Pembelajaran Bahasa
Question Student Have Arab

Peserta Didik

Aktivitas
Bertanya Hasil Belajar
Bahasa Arab

Gambar 2.1 Bagan kerangka Pikir
D. Hipotesis Tindakan
Hipotesis adalah dugaan sementara terhadap masalah-masalah penelitian dan perlu
dilakukan pengujian untuk membuktikan kebenarannya, maka peneliti mengajukan
hipotesis sebagai berikut:

1. Terdapat peningkatan aktivitas bertanya peserta didik Mts Darul Ulum Ath-
Thahiriyah Paladang pada pembelajaran bahara Arab dengan menggunakan
strategi pembelajaran Question Student Have (QSH)

2. Terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik Mts Darul Ulum Ath-Thahiriyah
Paladang pada pembelajaran bahara Arab dengan menggunakan strategi

pembelajaran Question Student Have (QSH).



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Subjek Penelitian

Teknik pengambilan subjek dalam penelitian ini menggunakan purposive
sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan
tertentu. Subjek yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas
VIII MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang Kabupaten Pinrang. Tahun
Pelajaran 2023/2024. Hal ini ditentukan berdasarkan hasil observasi awal calon
peneliti terhadap kelas yang diamati. Jumlah keseluruhan peserta didik kelas VIII
MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang Kabupaten Pinrang yaitu sebanyak 18
orang
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah
Paladang Pinrang poros barugae-jampue 08 km Paladang, Kec.Lanrisang, Kab.
Pinrang. Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan (2 bulan). Pelaksanaan
observasi lapangan dan perencanaan selama 1 bulan serta pelaksanaan tindakan dan
analisis data selama satu bulan.
C. Prosedur Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research) yang

menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). Prosedur Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) ini dilakukan 2 siklus dengan menggunakan model yang dikembangkan oleh
Suharsimi  Arikunto. Setiap siklus terdiri empat tahap kegiatan, yaitu tahap

perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan, dan tahap refleksi. Adapun
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model dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:*’

[ Perencanaan ] %

[ Refleksi ] Siklus 1 [ Pelaksanaan ]

R p——

> Perencanaan I_&
|Siklu32 | [ Pelaksanaan ]
[ Refleksi ]

% [ Pengamatan ] &
©

Gambar 3.1 Alur Penelitian

Setelah menuliskan rancangan siklus di atas yang menggambarkan adanya empat

tahap yaitu sebagai berikut:
1. Perencanaan (Planning)

Perencanaan adalah serangkaian aksi yang direncanakan untuk meningkatkan
apa yang telah dicapai.

2. Pelaksanaan (Acting)
Pelaksanaan merupakan implementasi atau penerapan isi rancangan, yaitu

mengenakan tindakan peneliti di kelas

$"Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi aksara, 2015), h. 16.
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3. Pengamatan (Observing)

Pengamatan dalam penelitian tindakan memiliki kemampuan untuk

mendokumentasikan dampak tindakan terhadap subjek

4. Refleksi (Reflecting)

Refleksi adalah langkah selanjutnya. Langkah ini digunakan untuk menelaah

kembali tindakan yang dilakukan terhadap subjek penyelidikan.

Prosedur penelitian tindakan kelas terdiri dari dua siklus dan empat tahap yaitu
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi dilakukan secara sistematis.
Prosedur penelitian tindakan kelas dapat dijelaskan sebagai berikut :

Pra Tindakan

1) Meminta izin kepada kepala madrasah yang akan dijadikan lokasi
penelitian.

2) Meminta surat izin penelitian kepada IAIN Parepare dan Badan
Penanaman Modal di Pinrang.

3) Melakukan diskusi lepas bersama bapak kepala madrasah dan guru mata
pelajaran bahasa arab terkait permasalahan-permasalahan yang ada di
kelas VIII MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang Kabupaten
Pinrang.

4) Melakukan observasi awal di kelas VIII MTs Darul Ulum Ath-
Thahiriyyah Paladang Kabupaten Pinrang.

b. Rencana tindakan

1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) bahasa Arab dengan
menggunakan Strategi Question Student Have (QSH).

2) Membuat lembaran observasi peserta didik.
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3) Mempersiapkan komponen pendukung yang akan digunakan dalam
pembelajaran.
4) Membuat soal untuk mengevaluasi peserta didik.
c. Pelaksanaan tindakan
Pelaksanaan tindakan ini dilakukan oleh peneliti dan guru berdasarkan
permasalahan yang terjadi di kelas pada setiap siklus sebagai berikut:
1) Siklus 1
a) Perencanaan (Planning)

Pada tahap perencanaan ini peneliti mengumpulkan data berdasarkan identifikasi
masalah pada tahap pra tindakan, rencana tindakan disusun untuk menguji secara
empiris tindakan yang ditentukan. Rencana tindakan ini mencangkup semua langkah
tindakan secara rinci. Segala keperluan pelaksanaan PTK, mulai dari materi/bahan
ajar, rencana pengajaran yang mencangkup metode/teknik mengajar, serta teknik atau
instrumen observasi/evaluasi, dipersiapkan dengan matang pada tahapan ini. Dalam
tahapan ini perlu juga diperhitungkan segala kendala yang mungkil timbul pada saat
tahap pelaksanaan berlangsung. Dengan melakukan antisipasi lebih dari diharapkan
pelaksanaan PTK dapat berlangsung dengan baik sesuai dengan hipotesis yang telah
ditentukan.

b) Pelaksanaan (Acting)

Tahap ini merupakan implementasi (pelaksanaan) dari semua rencana yang
dibuat. Tahap ini adalah realisasi dari segala teori pendidikan dan teknik mengajar
yang telah disiapkan sebelumnya. Langkah-langkah yang dilakukan guru tentu saja
mangacu pada RPP yang sudah disusun, dan hasilnya diharapkan berupa peningkatan

aktivitas bertanya dan hasil belajar peserta didik. Pelaksanaan kegiatan ini meliputi
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seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran bahasa Arab dengan menerapkan strategi
Question Student Have (QSH).
c¢) Pengamatan (Observing)

Tahap observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Data yang
dikumpulkan pada tahap ini berisi tentang pelaksanaan tindakan dan rencana yang
sudah dibuat, serta dampaknya terhadap proses dan hasil intruksional yang
dikumpulkan dengan alat bantu instrumen pengamatan yang dikembangkan oleh
peneliti. Pengamat menggunakan lembar observasi aktivitas belajar peserta didik
yang telah disiapkan untuk mengamati pelaksanaan tindakan.

d) Refleksi (Reflecting)

Refleksi merupakan sarana untuk melakukan pengkajian ulang tindakan yang
sebelumnya telah dilakukan terhadap subjek penelitian. Dalam proses refleksi peneliti
melakukan pengkajian terhadap proses pembelajaran bahasa arab peserta didik
dengan menggunakan strategi question student have. Hasil refleksi dijadikan sebagai
pedoman untuk memperbaiki proses pembelajaran pada siklus selanjutnya apabila
belum mencapai hasil yang diharapkan.

2) Siklus I
Siklus ini merupakan siklus lanjutan dari siklus 1. Siklus ini dilakukan jika masih
ada kekurangan dan perbaikan pada siklus 1. Pelaksanaan pada siklus Il juga terdiri
dari empat tahap yaitu:
a) Perencanaan (Planning)

Pada tahap ini tindakan yang dilakukan yaitu menyusun rancangan kegiatan

pembelajaran yang dilakukan sebagaimana pada siklus I. Peneliti menyusun rencana

pembelajaran berdasarkan hasil refleksi pada siklus I.
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b) Pelaksanaan (Acting)

Pada tahap ini, kegiatan yang dilaksanakan yaitu mengembangkan rencana
tindakan siklus Il dengan melaksanakan tindakan pembelajaran dengan menggunakan
strategi question student have pada mata pelajaran bahasa Arab untuk meningkatkan
aktivitas bertanya dan hasil belajar peserta didik.

c) Observasi (Observing)

Observasi dilakukan untuk mengumpulkan data aktivitas peserta didik selama
proses pembelajaran berlangsung. Pengamatan dilakukan oleh guru bahasa Arab
untuk melakukan monitoring pelaksanaan pembelajaran. Hasil observasi kemudian
dijadikan sebagai salah satu bahan untuk mengukur keberhasilan tindakan yang
dilakukan.

Dalam kegiatan ini peneliti juga melakukan pengamatan terhadap peserta didik
mulai dari mengecek kehadiran peserta didik, memperhatikan ketekunan peserta didik
dalam menghadapi tugas, memperhatikan keuletan peserta didik ketika menghadapi
kesulitan dan peserta didik memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik
mungkin, memperhatikan peserta didik dalam bekerja baik individu maupun
kelompok dan interaksi peserta didik dalam bertanya, memperhatikan peserta didik
dalam proses pembelajaran apakah peserta didik cepat bosan pada tugas-tugas rutin,
keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran dengan penerapan strategi
question student have dan dapat mengemukakan pendapatnya, kemampuan peserta
didik dalam mencari dan memecahkan masalah soal-soal, serta kemampuan peserta
didik dalam mengerjakan soal evaluasi

d) Refleksi

Dalam tahap refleksi ini peneliti menganalisis hasil observasi yang telah
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dikumpulkan untuk kemudian membuat kesimpulan atas pelaksanaan strategi
question student have berdasarkan tindakan pada siklus Il. Dari hasil analisis ini
dapat diketahui dalam siklus Il ini sudah berhasil atau belum. Jika belum maka perlu
dilanjutkan siklus selanjutnya dan apabila dalam siklus II ini sudah memenuhi kriteria
ketuntasan belajar maka tidak perlu dilanjutkan kesiklus selanjutnya.
D. Teknik Pengumpulan dan Pengelolaan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi,tes,dan
wawancara. Adapun penjelasan dari ketiga teknik pengumpulan data tersebut adalah
sebagai berikut:

1. Tes

Tes merupakan alat yang digunakan untuk mengukur mengukur keterampilan
pengetahuan atau bakat yang dimiliki peserta didik baik individu maupun
kelompok.“Tes adalah alat ukur atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui
hasil dari suatu proses pembelajaran yang telah dilaksanakan”.* Tes merupakan suatu
kegiatan yang dilakukan atau digunakan guru untuk mengetahui suatu proses
pembelajaran yang telah dilaksanakan.

Berdasarkan pengertian tes di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan melakukan
tes adalah untuk mengetahui pemahaman peserta didik dalam menyerap materi yang
telah disampaikan. Jadi tes dilakukan pada pra-siklus dan pada akhir pembahasan
setiap siklus guna mengetahui seberapa besar aktivitas serta peningkatan prestasi
belajar peserta didik setelah melakukan pembelajaran dengan penerapan strategi

Question Student Have (QSH).

*83uharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 17.
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2. Observasi

Observasi merupakan pengamatan secara langsung terhadap kegiatan yang
dilakukan, tujuan observasi ini adalah untuk data-data tentang proses pembelajaran di
dalam kelas. Data yang diambil oleh peneliti adalah data aktivitas peserta didik dan
guru dalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Observasi adalah “Teknik
pengumpulan data dengan cara mengamati secara langsung maupun tidak langsung
tentang hal-hal yang diamati dan mencatatnya pada alat observasi”.*

Berdasarkan pengertiaan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan melakukan
observasi adalah untuk mengetahui dan mengukur penilaian sikap peserta didik
kepada guru dan teman sebayanya. Observasi juga melihat keaktifan peserta didik
saat kegiatan belajar didalam kelas. Peneliti melihat sikap dan keaktifan peserta didik
dengan menggunakan lembar observasi.

3. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data lainnya yang digunakan peneliti adalah dokumentasi.
Dokumentasi digunakan peneliti untuk mendapatkan langsung data-data yang
diperlukan sekolah.

E. Instrumen Penelitian

Karena pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus ada
alat ukur yang baik, alat ukur dalam penelitian disebut dengan instrumen penelitian.
“Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena

alam atau sosial yang diamati”.*’

*Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis,Metode, Dan Prosedur (Jakarta: Kencana
Prenanda Media Group, 2013), h. 270.

*%Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), h.
102.
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes soal dalam bentuk

tulisan yang setiap siklus terdiri 20 butir soal. Tes soal dalam bentuk tulisan

digunakan untuk memperoleh data mengenai hasil belajar bahasa Arab.

Adapun Kisi-Kisi instrumen Tes sebagai berikut:

Tabel 3.1 Kisi-Kisi instrumen tes penelitian

Variabel penelitian Indikator Item
Hasil Belajar Bahasa 1) Mengidentifikasi makna 1,2,3,4,5
Arab dalam kata atau kalimat

dengan tepat atau benar

2) Melengkapi kalimat 6,7,8,9,10
bahasa Arab dengan
kata dan ungkapan yang
benar

3) Mengartikan kalimat- 11,12,13,14,15,16,
kalimat dengan tepat
dan benar

4) Menjawab pertanyaan 17,18,19,20

tentang teks bacaan
bahasa Arab

Pengukuran yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian

ini yaitu

menggunakan tes objektif dimana, setiap item diberikan skor maksimal, jika dijawab

salah maka skornya 0. Adapun cara menghitung skor terakhir dari seluruh item

bentuk true false, dapat dilakukan menggunakan rumus yang mengabaikan denda.

Adapun rumus skor akhir yang tidak memperhitungkan denda adalah sebagai

berikut:
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S=R
Dimana: S = Skor yang sedang dicari
R = Jumlah jawaban betul.**
2. Uji tingkat Kesukaran dan daya Pembeda
1. Tingkat Kesukaran
Untuk mengidentifikasi soal yang baik, kurang baik dan buruk dilakukan uji
tingkat kesukaran butir soal. Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah
atau tidak terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah tidak merangsang peserta didik
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan soal yang sukar akan
menyebabkan peserta didik tidak bersemangat mengerjakannya dan peserta didik
menjadi putus asa.

Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal disebut indeks
kesukaran (difficulty index). Indeks kesukaran menunjukkan taraf kesukaran soal.
Semakin mudah soal maka semakin besar indeksnya.

Rumus Indeks kesukaran sebagai berikut:
Keterangan:
P = indeks Kesukaran
B = Banyaknya Peserta didik yang menjawab benar pada soal tersebut
Js = Jumlah peserta tes
Selanjutnya indeks kesukaran diklasifikasikan berdasarkan tabel di bawah untuk

menentukan mudah sukarnya suatu soal.

! Indra Perdana dan Misnawati, “Evaluasi Pembelajaran” (Indonesia: Gupedia, 2021), h. 72
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Tabel 3.2 Interpretasi Tingkat Kesukaran

Indeks Kesukaran Klasifikasi Tingkat Kesukaran
0,00-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

Sumber Data: Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan

2. Daya Pembeda

Menurut Arikunto daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk
membedakan antara peserta didik yang berkemampuan tingi dengan peserta didik
yang berkemampuan rendah. Daya pembeda disebut indeks diskriminasi yang
nilainya berkisar antara 0,00-1,00”.
Rumus daya pembeda adalah sebagai berikut:

D ==7-75=PA- PB

Keterangan:

J =Jumlah Peserta Tes

Ja = Banyaknya peserta kelompok atas

Js = Banyaknya peserta kelompok bawah

Ba = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar

Bg = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan benar

Pa = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar

Pg = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar
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Tabel 3.3 Interpretasi Daya Pembeda

Nilai Daya Pembeda Klasifikasi Daya Pembeda
0,00 - 0,20 Jelek (poor)
0,20 - 0,40 Cukup (satisfactory)
0,40-0,70 Baik ( good)
0,70 - 1,00 Baik Sekali ( excellent)
Negatif Jelek Sekali*

Sumber Data: Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan

Setelah melakukan uji tingkat kesukaran dan daya pembeda soal
menggunakan rumus di atas dengan jumlah sampel uji coba sebanyak 19 sampel, dan

soal sebanyak 20 butir maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3.4 Kategori Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda butir-butir Soal Siklus I

No | Indeks Tingkat Kesukaran Indeks Tingkat Daya
Kesukaran | Butir Soal Diskriminasi | Pembeda Butir
(P) (D) Soal

1 1.00 Mudah 0.00 Jelek

2 0.68 Sedang 0.44 Baik

3 0.63 Sedang 0.44 Baik

4 0.68 Sedang 0.44 Baik

5 0.53 Sedang 0.44 Baik

6 0.53 Sedang 0.33 Cukup

7 0.68 Sedang 0.56 Baik

8 0.58 Sedang 0.44 Baik

9 0.68 Sedang 0.44 Baik

10 | 0.68 Sedang 0.44 Baik

11 |0.63 Sedang 0.78 BaikSekali

12 | 0.63 Sedang 0.44 Baik

13 |0.63 Sedang 0.78 Baik Sekali

*2 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h.
235.
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No | Indeks Tingkat Kesukaran Indeks Tingkat Daya
Kesukaran | Butir Soal Diskriminasi | Pembeda Butir
(P) (D) Soal

14 |0.53 Sedang 0.44 Baik

15 | 0.68 Sedang 0.56 Baik

16 |0.68 Sedang 0.44 Baik

17 | 0.63 Sedang 0.56 Baik

18 | 0.58 Sedang 0.44 Baik

19 |0.63 Sedang 0.56 Baik

20 |0.47 Sedang 0.44 Baik

Berdasarkan Analisis data yang telah di uraikan penulis, tingkat kesukaran

yang terdapat dalam butir soal mata pelajaran bahasa Arab, yang berkategori mudah

sebanyak 1 butir soal yaitu pada nomor 1. Untuk butir soal yang berkategori sedang

sebanyak 19 butir soal yaitu 2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15,16,17,18,19,20.

Sedangkan tingkat daya beda butir soal yang berkategori jelek 1 butir soal

(5%), vaitu soal 1, kategori cukup 1 butir soal (5%) yaitu soal 6, kategori baik 16

butir soal (80%) vaitu 2,3,4,5,7,8,9,10,12,14,15,17,18,19,20 dan kategori sangat baik

ada 2 butir soal (10%) yaitu soal 11 dan 13. Berdasarkan penjelasan di atas dapat

disimpulkan bahwa soal pada siklus 1, terdapat 19 butir soal yang layak digunakan

dan 1 butir soal yang perlu di perbaikan.

Tabel 3.5 Kategori Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda butir-butir Soal Siklus 2

No | Indeks Kesukaran | Tingkat Indeks Tingkat Daya
Soal | (P) Kesukaran Diskriminasi Pembeda Butir
Butir Soal (D) Soal
0.95 Mudah -0.11 Jelek Sekali
0.63 Sedang 0.56 Baik
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...Lanjutan Tabel 3.5

No | Indeks Kesukaran | Tingkat Indeks Tingkat Daya

Soal | (P) Kesukaran Diskriminasi Pembeda Butir
Butir Soal (D) Soal

3 0.68 Sedang 0.67 Baik

4 0.68 Sedang 0.44 Baik

5 0.63 Sedang 0.44 Baik

6 0.47 Sedang 0.44 Baik

7 0.58 Sedang 0.44 Baik

8 0.58 Sedang 0.44 Baik

9 0.47 Sedang 0.78 Baik Sekali

10 0.63 Sedang 0.56 Baik

11 0.63 Sedang 0.78 Baik Sekali

12 0.63 Sedang 0.44 Baik

13 | 0.58 Sedang 0.67 Baik

14 ]0.32 Sedang 0.44 Baik

15 ]0.68 Sedang 0.44 Baik

16 |0.68 Sedang 0.44 Baik

17 0.63 Sedang 0.56 Baik

18 | 0.42 Sedang 0.44 Baik

19 0.68 Sedang 0.44 Baik

20 0.53 Sedang 0.44 Baik

Berdasarkan analisis data yang telah di uraikan peneliti, tingkat kesukaran yang
terdapat dalam butir soal mata pelajaran bahasa Arab, yang berkategori mudah
sebanyak 1 butir soal yaitu pada nomor 1. Untuk butir soal yang berkategori sedang
sebanyak 19 butir soal yaitu 2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15,16,17,18,19,20.

Sedangkan tingkat daya beda butir soal yang berkategori sangat jelek 1 butir soal
(5%), yaitu soal 1, kategori baik 17 butir soal (85%), yaitu 2,3,4,5,6,7,8,10,12,13,
14,15,16, 17,18,19,20 dan kategori sangat baik ada 2 butir soal (10%), yaitu soal 9
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dan 11. Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa soal pada siklus 1,
terdapat 19 butir soal yang layak digunakan dan 1 butir soal yang perlu di perbaikan.
3. Observasi
Adapun instrumen yang digunakan dalam observasi adalah field Note (catatan
Lapangan) dan Check list (daftar Check) yaitu format atau lembar jawaban
pengamatan berisi item-item aktivitas belajar dan indikator yang dilakukan oleh
peserta didik, skala ketercapaian aktivitas serta kejadian-kejadian pada proses
pembelajaran yang berlangsung (pada tiap siklus). Pengamatan dalam penelitian ini
dilakukan pada saat proses belajar mengajar di dalam kelas dan dinilai oleh peneliti
secara langsung yang akan memberikan penilaian sesuai dengan lembar observasi.
a) Observasi kegiatan peserta didik
Observasi sebagai alat penilaian yang digunakan untuk mengukur tingkah
laku peserta didik pada mata pelajaran bahasa Arab berlangsung. Observasi ini
bertujuan untuk mengetahui proses pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab di kelas
VIII MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang dengan menggunakan strategi
question student have. Adapun lembar observasi peserta didik dengan menggunakan
strategi question student have dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.6 Pedoman Lembar Observasi Aktivitas Bertanya Peserta Didik

No Aspek yang diamati Keterangan
Ya Tidak
1. | Peserta didik mengajukan pertanyaan yang di anggap
belum jelas
2. | Peserta didik menyanggah pertanyaan dengan jelas dan
beralasan

Peserta didik aktif dalam menyanggah pertanyaan

3. | kelompok lain

4. | Peserta didik mengemukakan pendapat dalam diskusi
kelompok
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Pengamat memberi tanda Check list pada jenis aktivitas bertanya peserta didik
sesuai dengan apa yang dilakukan peserta didik saat proses pembelajaran. Jika peserta
didik mendapat tanda Check list (v) pada kolom Ya maka peserta didik mendapat
skor 1. Jika Peserta didik mendapat tanda Check list (v') pada kolom Tidak, maka
Peserta didik mendapat skor 0.

b) Catatan Lapangan (Field Note)

Catatan Lapangan merupakan catatan tentang kesan-kesan dan penafsiran
peneliti terhadap segala sesuatu yang terjadi selama tindakan kelas dilakukan oleh
guru dalam pembelajaran nyata. Catatan lapangan ini tentunya diarahkan kepada
segala sesuatu yang menarik perhatian guru dan dipandang penting dalam kaitannya
dalam upaya perbaikan pembelajaran.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan cara yang digunakan dalam mengelola data. Analisis
data dapat memudahkan peneliti untuk menarik kesimpulan dari hasil penelitian
yang telah dilakukan.”*Menganalisis data merupakan proses mengelola dan
menginterprestasikan data dengan tujuan untuk memperoleh data informasi sesuai
dengan fungsinya hingga memiliki makna sesuai dengan tujuan penelitian. Analisis
data dilakukan untuk mengetahui upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan
aktivitas bertanya dan hasil belajar peserta didik dimana analisis data dalam PTK
dapat dilakukan analisis kualitatif dan analisis kuantitatif.
1. Analisis data kualitatif
Analisis data kualitatif merupakan analisis yang digunakan untuk peningkatan

proses belajar khusunya tindakan yang dilakukan peserta didik. Analisis yang

*Noor Juliansyah, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi Karya Ilmiah (Jakarta:
Kencana, 2017), h. 160.
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digunakan dalam penelitian kualitatif ini adalah Analisis deskriptif kualitatif yang
bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya
data yang diperoleh tersebut dikembangkan menjadi hipotesis dan dicarikan data
secara terus-menerus sehingga menghasilkan sebuah kesimpulan hasil interpretasi
dengan mengedepankan penjelasan objek penelitian secara detail terutama yang
berhubungan dengan rumus yang telah ditetapkan.** Data kualitatif berupa
informasi yang memberi gambaran mengenai tingkat pemahaman pada suatu mata
pelajaran, sikap peserta didik (afektif), motivasi belajar, perhatian pada saat proses
pembelajaran dan sebagainya yang dapat dianalisis secara kualitatif.
2. Analisis data kuantitatif

Analisis data kuantitatif digunakan untuk menentukan peningkatan aktivitas
bertanya dan hasil belajar peserta didik. Data kuantitatif diperoleh dari hasil tes dan
lembar observasi yang dilakukan selama proses belajar mengajar. Data dianalisis
dengan menghitung persentase nilai kognitif dan pemahaman peserta didik serta
observasi kegiatan bertanya peserta didik. Dalam hal ini peneliti menggunakan
analisis statistik deskriptif.
a) Aktivitas bertanya peserta didik

Untuk memperoleh data aktivitas peserta didik maka digunakan rumus

skoring untuk menghitung nilai rata-rata.*

Total Skoring

Presentase = X 100%

Skor Maksimum x Responden

* Askari Zakariah dan vivi Afriani, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Action
Research, Research and Development (R and D) (Kolaka: Yayasan Pondok pesantren Al mawaddah
warrahmah, 2020), h. 186.

> Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D)
(Bandung: Alfabeta, 2019), h. 35.
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Adapun untuk kriteria penilaian yang dilihat sebagai acuan penelitian dalam
mengambil kesimpulan dalam mengkategorikan aktivitas Peserta didik dalam

bertanya tergolong sangat aktif, aktif, cukup aktif, dan kurang aktif.

Tabel 3.7 Presentase Skor Aktivitas Bertanya Peserta Didik

No Persentase (%) Keterangan

1 76%-100% Sangat aktif

2 61%-75% Aktif

3 51%-60% Cukup aktif

4 <50% Kurang aktif.*®

Sumber Data: Suharsimi Arikunto,Penelitian Tindakan Kelas

b) Hasil belajar bahasa Arab
1) Rata-rata hasil belajar
Adapun untuk mencari dan mengetahui nilai rata-rata dari peserta didik ,data

yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan rumus:

Keterangan :

X = Nilai rata-rata
2. X = jumlah dari seluruh skor
N = Banyaknya peserta didik yang ikut tes
Hasil perhitungan presentase tersebut ditafsirkan ke dalam kategori sebagai berikut:

Tabel 3. 8 Kualifikasi Presentase Hasil Belajar Peserta Didik

No Persentase (%) Keterangan

1 81%-100% Sangat Tinggi
2 69%-80% Tinggi

3 56%-68% Sedang

4 <55% Rendah®’

*®Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta:Bumi Aksara,2006), h. 17.
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2) Ketuntasan Klasikal
Ketuntasan klasikal merupakan ketuntasan belajar peserta didik yang dilihat
secara menyeluruh dalam kelas. Pada mata pelajaran bahasa Arab Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) peserta didik kelas VIII di MTs Darul Ulum Ath-
Thahiriyah paladang adalah 70. Peserta didik dapat dikatakan lulus apabila
memenuhi nilai KKM yang ditentukan oleh pihak sekolah. Untuk menghitung
nilai KKM secara klasikal dapat digunakan dengan rumus:

KKZ%X 100%

Keterangan:
KK= Ketuntasan klasikal

p = Banyaknya peserta didik yang memperoleh skor >70
n = Banyaknya peserta didik yang mengikuti tes
Hasil nilai akhir dalam kriteria baik apabila hasil nilai akhir peserta didik
mencapai ketuntasan klasikal atau sekurang-kurangnya 85% dari jumlah peserta didik
dalam kelas mencapai Kriteria Ketuntasan Klasikal (KKM). Menurut Trianto suatu
kelas dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan klasikal ) jika dalam kelas tersebut
terdapat >85% peserta didik yang telah tuntas belajarnya.”® Apabila belum berhasil
maka peneliti akan melanjutkan pada siklus ke I1.
Hasil dari observasi aktivitas bertanya peserta didik dan hasil evaluasi
pembelajaran dari setiap pertemuan dalam setiap siklus dikumpulkan serta dianalisis,

dari hasil tersebut peneliti dapat merefleksikan diri dengan melihat data observasi,

*" Acep Yoni, Menyusun Penelitian Tindakan Kelas (Yogyakarta: Familia, 2010), h. 175.

*®Aniq Royani, “Penerapan Teknik Pembelajaran Kooperatif NHT dalam Meningkatkan
Pemahaman Tentang Bumi Bagian dari Amal Semesta,” Briliant:Jurnal Riset Dan Konseptual Vol. 02,
No. 3 (2017), h. 294-311.
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yaitu identifikasi kekurangan analisis sebab dan kekurangan akan menentukan
perbaikan pada setiap siklus berikutnya. Sehingga peneliti dapat melihat serta
mengambil kesimpulan dari hasil refleksi. Dengan demikian tujuan peneliti dalam
penerapan Strategi pembelajaran Question Student Have (QSH) Terhadap upaya
peningkatan aktivitas bertanya dan hasil belajar bahasa Arab peserta didik dapat

tercapai dengan seoptimal mungkin.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Penerapan Strategi Pembelajaran Question Student Have (QSH) terhadap
Upaya Peningkatan Aktivitas Bertanya dan Hasil Belajar Bahasa Arab
Peserta Didik Mts Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang

a. Pra Siklus

Sebelum melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menerapkan
strategi pembelajaran question student have, terlebih dulu peneliti melakukan
observasi awal melakukan pra siklus untuk mengidentifikasi permasalahan-
permasalahan yang ada pada saat berlangsungnya proses pembelajaran bahasa Arab
dikelas VIII MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang. Observasi dilaksanakan
dengan memperhatikan Aktivitas peserta didik dan hasil belajar bahasa Arab peserta
didik. Pra siklus dimulai pada tanggal 16 September 2023, setelah memperoleh surat
izin meneliti dari IAIN Parepare dan Badan Penanaman Modal di Pinrang.

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan sesuai jadwal pelajaran yang telah
ditentukan. Kegiatan pra siklus yang dilakukan adalah:

1) Meminta izin kepada kepala sekolah yang akan dijadikan sebagai lokasi penelitian.

2) Meminta surat izin penelitian kepada IAIN Parepare dan Badan Penanaman Modal
di Pinrang.

3) Melakukan diskusi lepas bersama bapak kepala madrasah dan guru mata pelajaran
bahasa arab terkait permasalahan-permasalahan yang ada di kelas VIII MTs Darul
Ulum Ath-Thahiriyah Paladang Kabupaten Pinrang.

4) Melakukan observasi awal di kelas VIII MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah

Paladang.

47
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5) Menyiapkan RPP dan materi pokok yang akan dipaparkan atau diajarkan.
6) Menyiapkan lembar observasi peserta didik.

7) Menyiapkan lembar tes peserta didik.

8) Menyiapkan alat evaluasi.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh pengamat didapatkan
beberapa gambaran tentang aktivitas peserta didik dalam pembelajaran sebagai
berikut:

a) Guru bahasa Arab memberikan materi pembelajaran menggunakan metode
ceramah, sehingga memungkinkan peserta didik dalam pembelajaran
melakukan aktivitas seperti, mendengarkan, menulis, mengamati.

b) Guru mencoba memberikan dorongan aktivitas melalui pertanyaan-pertanyaan,
namun hanya satu sampai dua peserta didik yang merespon bahkan seringkali
tidak ada respon. Hal ini menyebabkan tidak adanya aktivitas lain selain
mendengarkan, menulis dan mengamati.

¢) Interaksi antar peserta didik dengan peserta didik lainnya sangat kurang karena
pembelajaran hanya berpusat pada kegiatan guru sehingga tidak ada pemicu
interaksi antar peserta didik.

d) Peserta didik kesulitan dalam memahami materi bahasa Arab secara
menyeluruh, karena materi yang sulit, sehingga sangat membutuhkan strategi
yang efektif agar dapat dipahami secara mudah oleh peserta didik.

Selain hasil pernyataan di atas terdapat pula aktivitas bertanya peserta didik

yang diperoleh sebelum pelaksanaan tindakan (pra-siklus) sebagai berikut:
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Tabel 4.1 Data Perolehan Aktivitas Bertanya Pra-Siklus

No Aspek yang diamati Skor | Persentase
Indikator
1. | Peserta didik mengajukan pertanyaan yang di 12 67%
anggap belum jelas
2. | Peserta didik menyanggah pertanyaan dengan jelas 7 39%
dan beralasan
3. | Peserta didik aktif dalam menyanggah pertanyaan 9 50%
kelompok lain
4. | Peserta didik mengemukakan pendapat dalam 8 44%
diskusi kelompok
Jumlah Skor 36
Presentase 50%
Kualifikasi Kurang
Aktif
Keterangan Skor Kualifikasi
Skor maksimal : 4 76%-100% : Sangat Aktif
Skor minimal : 0 61%-75% : Aktif
Responden : 18 51%-60% : Cukup Aktif
Presentase :100% <50% : Kurang Aktif
Presentase = Skor Ma:soi:jlluirll((:(rlf{r;iponden x 100%
P = —2—x100%

p=354100%
72

P =50 % (Kurang Aktif)
Berdasarkan tabel hasil pengamatan aktivitas bertanya siklus 1 menunjukkan

bahwa jumlah rata-rata aktivitas bertanya peserta didik pada siklus | berada pada
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kategori kurang aktif dengan nilai rata-rata 50%.

Selain data observasi belajar peneliti juga melakukan tes pemahaman peserta didik
dengan membagikan soal yang telah dibuat sebelumnya. Kegiatan pra siklus ini
dilakukan untuk memperoleh hasil belajar peserta didik sebelum dilaksanakannya

tindakan. Dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.2 Hasil Belajar Bahasa Arab Peserta Didik kelas VIII MTs Darul Ulum  Ath-

Thahiryah Paladang Pra-Siklus

No | Nama Peserta Didik L/P Nilai Ketuntasan
Hasil belajar
1 | Ikrar Hamdi Fayakun L 60 Tidak Tuntas
2 | Zul Igram L 65 Tidak Tuntas
3 | Hilda Nur Resgiah P 50 Tidak Tuntas
4 | Tri Putra P 40 Tidak Tuntas
5 | Dyah Az-Zahra P 70 Tuntas
6 | Putri Angreni P 60 Tidak Tuntas
7 | Faiz Ainur Ridho L 65 Tidak Tuntas
8 | Muh Safwa Abbad L 45 Tidak Tuntas
9 | Muhammad RezkKi L 65 Tidak Tuntas
10 | Areta Regina Aprilia P 50 Tidak Tuntas
11 | Nur Arifa Rahifa P 70 Tuntas
12 | Naomi P 55 Tidak Tuntas
13 | Nurul Aisyah P 60 Tidak Tuntas
14 | Nur Afni Salsabila P 55 Tidak Tuntas
15 | Fatir L 55 Tidak Tuntas
16 | Ahmad Nur L 55 Tidak Tuntas
17 | Nur Afifah L 70 Tuntas
18 | lbnu L 55 Tidak Tuntas
Jumlah 1045
Skor Tertinggi 70
Skor Terendah 50
Presentase Skor Rata-rata 58,06% Sedang
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Adapun untuk mencari dan mengetahui nilai rata-rata dari peserta didik, data

yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan rumus:

X
X=%X100%
—1045 100%
X = 18 X ()

x = 58,06 % (Sedang)

Untuk menghitung nilai KKM secara klasikal dapat digunakan dengan

rumus:

KK= gx 100%

3
= — 0,
KK 18xlOO/o

=17%

Tabel 4.3 Kualifikasi Presentase Hasil belajar Peserta Didik

No Persentase (%) Keterangan

1 81%-100% Sangat Tinggi
2 69%-80% Tinggi

3 56%-68% Sedang

4 <55% Rendah

Berdasarkan hasil pengamatan nilai hasil belajar pra-siklus menunjukkan rata-
rata skor perolehan hasil belajar peserta didik adalah 58,06%, angka ini berada
dalam kategori sedang yaitu (56-68%), adapun persentasi skor nilai hasil belajar
peserta didik adalah 17%, ini menunjukkan bahwa ketuntasan belajar klasikal

masih rendah. Dibuktikan hanya 3 peserta didik memiliki angka di atas 70% sesuai
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dengan standar KKM.

Selanjutnya peneliti malakukan konsultasi mengenai tujuan kegiatan tindakan
serta pelaksanaan tindakan kepada guru mata pelajaran. Sesuai konsultasi
diperoleh kesepakatan bahwa pelaksanaan tindakan bisa dimulai pada hari sabtu
(23 september 2023), waktu pelaksanaan disesuaikan dengan jadwal pelajaran
bahasa Arab kelas VIII.

b. Siklus 1
Siklus 1 dalam penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 23 Jumlah peserta
didik yang mengikuti pembelajaran siklus 1 sebanyak 18 peserta didik. Adapun
deskripsi dari tahap-tahap pada siklus 1 adalah sebagai berikut:
1. Tahap perencanaan

Berdasarkan hasil pengamatan awal sebelum PTK terhadap peserta didik
diperoleh data yang menyebutkan bahwa aktivitas bertanya berada pada kategori
kurang aktif dan hasil belajar pada kategori sedang dan belum mencapai
ketuntasan klasikal. Oleh karena itu dibutuhkan perencanaan yang tepat sebelum
pelaksanaan tindakan dilakukan, adapun rencana yang telah disiapkan sebagai

berikut:
a. Menyiapkan materi pokok bahasan yang akan dibahas atau diajarkan oleh

peneliti.

b. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk 3 kali pertemuan

c. Menyiapkan perangkat- perangkat pembelajaran yang akan digunakan dalam
proses pembelajaran yaitu, buku ajar, lembar pertanyaan dan daftar hadir
peserta didik.

d. Menyiapkan lembar perangkat berupa lembar observasi aktivitas bertanya
peserta didik serta kamera recorder untuk memperoleh data dan dokumentasi

selama pembelajaran berlangsung.
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2. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap tindakan ini peneliti bertindak sebagai guru, melakukan
pembelajaran dengan menerapkan strategi question student have. Dan
kolaborator melakukan pengamatan. Guru melakukan kegiatan pembelajaran
sebagai berikut:
a. Pertemuan 1
Pelaksanaan tindakan pertemuan | dilaksanakan 23 September 2023
yang dihadiri 18 orang. Tahap pembelajaran disesuaikan dengan strategi
yang telah direncanakan yaitu dengan menggunakan strategi question
student have.
1) Dimulai dengan salam, berdoa bersama, presensi peserta didik, apersepsi
dan motivasi.
2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai peserta didik

pada mata pelajaran bahasa Arab

3) Guru menjelaskan materi tentang penerapan kosakata ALY, Jadl aadl
dalam kalimat

4) Setelah menjelaskan materi, peserta didik dibagi menjadi 4 kelompok
atau sesuai dengan jumlah peserta didik.

5) Guru membagikan lembar kertas kepada peserta didik.

6) Guru meminta setiap peserta didik untuk menuliskan satu pertanyaan apa
saja yang berkaitan dengan materi &Y/, Jagh), aoall

7) Setelah selesai membuat pertanyaan, guru meminta peserta didik untuk
memberikan pertanyaan kepada teman di samping Kirinya. Sesudah
mendapat kertas pertanyaan dari teman disampingnya, guru meminta
peserta didik membaca pertanyaan tersebut. Jika ia juga ingin

mendapatkan jawaban dari pertanyaan yang ia baca suruh memberikan
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tanda centang (v'). Jika tidak suruh untuk langsung memberikan pada
teman disampingnya.

8) Setelah kertas pertanyaan kembali pada pemiliknya, guru meminta
peserta didik mengumpulkan kertas yang diberi tanda centang paling
banyak dan membacanya.

9) Guru maupun peserta didik memberikan jawaban kepada masing-masing
pertanyaan yang sudah dipilih. Jika waktunya cukup minta peserta didik
untuk membacakan pertanyaan yang tidak mendapatkan suara tanda (v")
paling banyak. Jika jam pelajaran habis guru meminta peserta didik
mengumpulkan semua kertas pertanyaan, karena dapat guru jawab pada
pelajaran atau pertemuan yang akan datang.

b. Pertemuan Il
Pelaksanaan tindakan pertemuan | dilaksanakan 30 September 2023

yang dihadiri 18 orang. Tahap pembelajaran disesuaikan dengan strategi

yang telah direncanakan yaitu dengan menggunakan strategi question

student have. Dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Dimulai dengan salam, berdoa bersama, presensi peserta didik, apersepsi
dan motivasi.

2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai peserta didik
pada mata pelajaran bahasa Arab

3) Guru menjelaskan materi tentang kata ganti (Lieall)

4) Setelah menjelaskan materi, peserta didik dibagi menjadi 4 kelompok
atau sesuai dengan jumlah peserta didik.

5) Guru membagikan lembar kertas kepada peserta didik.

6) Guru meminta setiap peserta didik untuk menuliskan satu pertanyaan apa
saja yang berkaitan dengaan materi kata ganti (_seZall)

7) Setelah selesai membuat pertanyaan, guru meminta peserta didik untuk
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memberikan pertanyaan kepada teman di samping kirinya. S mendapat
kertas pertanyaan dari teman disampingnya, guru meminta peserta didik
membaca pertanyaan tersebut. Jika ia juga ingin mendapatkan jawaban
dari pertanyaan yang ia baca suruh memberikan tanda centang (v). Jika
tidak perintahkan untuk langsung memberikan pada teman disampingnya.

8) Setelah kertas pertanyaan kembali pada pemiliknya, guru meminta
peserta didik mengumpulkan kertas yang diberi tanda centang paling
banyak dan membacanya.

9) Guru memberikan jawaban kepada masing-masing pertanyaan yang
sudah dipilih. Jika waktunya cukup minta peserta didik untuk
membacakan pertanyaan yang tidak mendapatkan suara tanda (v) paling
banyak.

Pertemuan I11
Pelaksanaan tindakan pertemuan | dilaksanakan 7 Oktober 2023 yang

dihadiri 18 orang. Tahap pembelajaran disesuaikan dengan strategi yang telah

direncanakan yaitu dengan menggunakan strategi question student have.

Dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Dimulai dengan salam, berdoa bersama, presensi peserta didik, apersepsi
dan motivasi.

2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai peserta didik
pada mata pelajaran bahasa Arab

3) Guru menjelaskan materi cerita pendek tentang Lule i’jj dan &) 8

4) Setelah menjelaskan materi, peserta didik dibagi menjadi 4 kelompok
kemudian mengarahkan peserta didik mengartikan bacaan bersama teman
kelompok.

5) Guru membagikan lembar kertas kepada peserta didik.

6) Guru meminta setiap peserta didik untuk menuliskan satu pertanyaan apa

saja yang berkaitan dengaan materi &aile 3Ll dan 44
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7) Setelah selesai membuat pertanyaan, guru meminta peserta didik untuk
memberikan pertanyaan kepada teman di samping kirinya. Sesudah
mendapat kertas pertanyaan dari teman disampingnya, guru meminta
peserta didik membaca pertanyaan tersebut. Jika ia juga ingin
mendapatkan jawaban dari pertanyaan yang ia baca suruh memberikan
tanda centang (v'). Jika tidak suruh untuk langsung memberikan pada
teman disampingnya.

8) Setelah kertas pertanyaan kembali pada pemiliknya, guru meminta
peserta didik mengumpulkan kertas yang diberi tanda centang paling
banyak dan membacanya.

9) Guru memberikan jawaban kepada masing-masing pertanyaan yang
sudah dipilih. Jika waktunya cukup minta peserta didik untuk
membacakan pertanyaan yang tidak mendapatkan suara tanda (v") paling
banyak.

10) Jika jam pelajaran habis guru meminta peserta didik mengumpulkan
semua kertas pertanyaan, karena dapat guru jawab pada pelajaran atau

pertemuan yang akan datang.
3. Tahap pengamatan
Tahap observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Selama
tahap siklus 1 berlangsung, kolaborator mengumpulkan dokumentasi dan melakukan
observasi/pengamatan terhadap aktivitas bertanya peserta didik dengan menggunakan
lembar observasi yang telah disiapkan oleh peneliti.
Data aktivitas bertanya peserta didik yang diperoleh pada siklus 1 adalah sebagali

berikut:
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Tabel 4.4 Data Perolehan Aktivitas Bertanya Siklus |

No Aspek yang diamati Skor | Persentase
Indikator
1. | Peserta didik mengajukan pertanyaan yang di 16 89%
anggap belum jelas
2. | Peserta didik menyanggah pertanyaan dengan 12 67%
jelas dan beralasan
3. | Peserta didik aktif dalam menyanggah pertanyaan 11 61%
kelompok lain
4. | Peserta didik mengemukakan pendapat dalam 11 61%
diskusi kelompok
Jumlah Skor 50
Presentase 69,44%
kualifikasi Aktif
Keterangan Skor Kualifikasi
Skor maksimal : 4 76%-100% : Sangat Aktif
Skor minimal : 0 61%-75% : Aktif
Responden : 18 51%-60% : Cukup Aktif
Presentase :100% <50% : Kurang Aktif
Presentase = Skor Mal’:soi:lui«:(rri{r:ponden x 100%
P = ——x100%

p =22 100%
72
P = 69,44 % (AKtif)

Berdasarkan tabel hasil pengamatan aktivitas bertanya siklus I menunjukkan
bahwa jumlah rata-rata aktivitas bertanya peserta didik pada siklus | berada pada

kategori aktif dengan nilai rata-rata 69,44%
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Selain data observasi aktivitas bertanya, peneliti juga melakukan tes pemahaman

peserta didik berupa tes soal pilihan ganda dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.5 Hasil Belajar Bahasa Arab Peserta Didik kelas VIII MTs Darul Ulum

Ath-Thahiryah Paladang Siklus I

No | Nama Peserta Didik L/P Nilai Ketuntasan
Hasil Belajar
1 | Ikrar Hamdi Fayakun L 85 Tuntas
2 | Zul Igram L 80 Tuntas
3 | Hilda Nur Resgiah P 65 Tidak Tuntas
4 | TriPutra P 50 Tidak Tuntas
5 | Dyah Az-Zahra P 85 Tuntas
6 | Putri Angreni P 85 Tuntas
7 | Faiz Ainur Ridho L 85 Tuntas
8 | Muh Safwa Abbad L 50 Tidak Tuntas
9 | Muhammad Rezki L 85 Tuntas
10 | Areta Regina Aprilia P 65 Tidak Tuntas
11 | Nur Arifa Rahifa P 85 Tuntas
12 | Naomi P 65 Tidak Tuntas
13 | Nurul Aisyah P 70 Tuntas
14 | Nur Afni Salsabila P 80 Tuntas
15 | Fatir L 75 Tuntas
16 | Ahmad Nur L 65 Tidak Tuntas
17 | Nur Afifah L 85 Tuntas
18 | Ibnu L 65 Tidak Tuntas
Jumlah 1325
Skor Tertinggi 85
Skor Terendah 65
Presentase Skor Rata-rata 73,61% Tinggi

Adapun untuk mencari dan mengetahui nilai rata-rata dari peserta didik, data
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yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan rumus:

X
X = % x 100%
=125 100
X=—g X 0
X =73,61%
Untuk menghitung nilai KKM secara klasikal dapat digunakan dengan
rumus:

KK= gx 100%

KK = 11 % 100%
“1g XU

=61%

Tabel 4.6 Kualifikasi Presentase Hasil Belajar Peserta Didik

No Persentase (%) Keterangan

1 81%-100% Sangat Tinggi
2 69%-80% Tinggi

3 56%-68% Sedang

4 <55% Rendah

Berdasarkan hasil pengamatan nilai hasil belajar siklus 1 menunjukkan rata-rata
skor perolehan hasil belajar peserta didik adalah 73,61%, angka ini berada dalam
kategori tinggi yaitu (69-80%), adapun persentasi skor nilai hasil belajar peserta didik
adalah 61%, ini menunjukkan bahwa ketuntasan belajar klasikal masih rendah,
dibuktikan hanya 11 peserta didik memiliki angka di atas 70% sesuai dengan standar

KKM. Masih ada 7 peserta didik yang mendapat nilai rendah kurang dari KKM yang
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telah ditentukan. Suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya apabila peserta didik sudah
mencapai ketuntasan >85%, namun ketuntasan peserta didik secara klasikal baru
mencapai 61% maka di lanjutkan pada siklus Il untuk mendapatkan ketuntasan dalam

pembelajaran secara klasikal.

4. Refleksi
Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi siklus | dalam konteks ini maka
refleksi dimaksudkan menemukan kekurangan-kekurangan yang terdapat pada saat
proses belajar mengajar berlangsung. Pada tahap ini peneliti bersama kolaborator
mengkaji pelaksanaan dan hasil tes yang diperoleh pada siklus |
Dari hasil refleksi tindakaan yang dilakukan pada siklus I, ada beberapa
langkah pengajaran yang perlu diperbaiki yang kurang terlaksana pada siklus I
sehingga harus diadakan perbaikan pada siklus Il. Adapun perbaikan yang perlu
dilakukan adalah:
a) Guru lebih memperhatikan kesiapan peserta didik sebelum memulai pembelajaran.
b) Guru melakukan apresiasi.
c) Guru menyampaikan pembelajaran menggunakan strategi question student have
dengan baik.
d) Guru lebih memperhatikan lagi kegiatan peserta didik agar berperan aktif yang
positif.
e) Memberikan saran kepada peserta didik untuk mendapatkan hasil pembelajaran
yang diharapkan.
c. Siklus 11

Pelaksanaan penelitian pada siklus Il dilakukan sebanyak 3 kali. Pertemuan

pertama dilaksanakan pada hari sabtu 14 Oktober 2023, pertemuan kedua
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dilaksanakan pada hari kamis 21 Oktober 2023 dan pertemuan ketiga pada hari kamis
28 Oktober 2023. Berdasarkan hasil belajar pada tahap siklus I telah memberikan
gambaran bahwa aktivitas bertanya dan persentase kelulusan peserta didik masih
rendah yang dapat dilihat dari hasil refleksi siklus I. Oleh karena itu, tindakan
selanjutnya perlu dilakukan yaitu tahap Il yang bertujuan untuk mencapai nilai KKM
dengan kriteria yang telah ditentukan. Adapun kegiatan yang akan dilaksanakan pada
siklus I1, sebagai berikut:
1. Tahap Perencanaan

Pada siklus Il ini, perencanaan dan pelaksanaan tindakan tetap mengulang
langkah langkah yang ada pada siklus I. Namun yang berbeda adalah pada siklus Il
dilakukan penyempurnaan atau perbaikan terhadap kendala yang muncul pada siklus

2. Tahap pelaksanaan Tindakan
Tahap-tahap pembelajaran siklus 1l yang dilakukan masih sama dengan tahap
pembelajaran pada siklus I. Setelah dilakukan observasi dan refleksi pada siklus I
maka pelaksanaan pembelajaran perlu ditingkatkan. Guru melaksanakan dan
menjelaskan materi sesuai RPP yang telah dibuat dengan menerapkan strategi
question student have.
3. Tahap pengamatan
Pengamatan terhadap peserta didik dilakukan selama penerapan strategi question
student have pada pembelajaran bahasa Arab. Pada siklus Il sudah terlihat kemajuan
yang cukup signifikan jika dibandingkan pada siklus I, tujuan pembelajaran sudah
tercapai dengan baik. Selain dibuktikan dengan hasil observasi aktivitas bertanya, hal

ini juga dibuktikan dengan hasil belajar peserta didik yang memperoleh nilai rata-rata
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yang cukup tinggi. Untuk lebih jelasnya, data aktivitas bertanya dan hasil belajar
peserta didik yang diperoleh pada siklus Il adalah sebagai berikut:
Tabel 4.7 Data Perolehan Aktivitas Bertanya Siklus 11

No Aspek yang diamati Skor | Persentase
Indikator
1. | Peserta didik mengajukan pertanyaan yang di 18 100%
anggap belum jelas
2. | Peserta didik menyanggah pertanyaan dengan 14 78%
jelas dan beralasan
3. | Peserta didik aktif dalam menyanggah pertanyaan 12 66%
kelompok lain
4. | Peserta didik mengemukakan pendapat dalam 14 78%
diskusi kelompok
Jumlah Skor 58
Presentase 80,56%
Kualifikasi Aktif
Keterangan Skor Kualifikasi
Skor maksimal : 4 76%-100% : Sangat Aktif
Skor minimal : 0 61%-75% : Aktif
Responden : 18 51%-60% : Cukup Aktif
Presentase :100% <50% : Kurang Aktif
Presentase = o Reapanden X 100%
P =—— X 100%

p=22 100%
72

P = 80,56 % (Sangat Aktif)
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Berdasarkan tabel hasil pengamatan aktivitas bertanya siklus Il menunjukkan

bahwa jumlah rata-rata aktivitas bertanya peserta didik pada siklus Il berada pada

kategori sangat aktif dengan nilai rata-rata 80,56%.

Ath-Thahiryah Paladang Siklus Il

Tabel 4.8 Hasil Belajar Bahasa Arab Peserta Didik kelas VIII MTs Darul Ulum

No | Nama Peserta Didik L/P Nilai Ketuntasan
Hasil belajar
1 | Ikrar Hamdi Fayakun L 90 Tuntas
2 | Zul Igram L 90 Tuntas
3 | Hilda Nur Resgiah P 75 Tuntas
4 | TriPutra L 65 Tidak Tuntas
5 | Dyah Az-Zahra P 100 Tuntas
6 | Putri Angreni P 90 Tuntas
7 | Faiz Ainur Ridho L 90 Tuntas
8 | Muh Safwa Abbad L 65 Tidak Tuntas
9 | Muhammad Rezki L 90 Tuntas
10 | Areta Regina Aprilia P 85 Tuntas
11 | Nur Arifa Rahifa P 90 Tuntas
12 | Naomi P 80 Tuntas
13 | Nurul Aisyah P 85 Tuntas
14 | Nur Afni Salsabila P 85 Tuntas
15 | Fatir L 80 Tuntas
16 | Ahmad Nur L 85 Tuntas
17 | Nur Afifah L 90 Tuntas
18 | Ibnu L 80 Tuntas
Jumlah 1515
Skor Tertinggi 100
Skor Terendah 65
Presentase Skor Rata-rata 84,17 Sangat Tinggi
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Adapun untuk mencari dan mengetahui nilai rata-rata dari peserta didik, data

yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan rumus:

X
X = ZW x 100%
= 1515 100%
X = 18 X ()
X =84,17%

Untuk menghitung nilai KKM secara klasikal dapat digunakan dengan rumus:

KK= gx 100%

KK—16 100%
_18X 0

= 89%

Tabel 4.9 Kualifikasi Presentase Hasil belajar Peserta Didik

No Persentase (%) Keterangan

1 81%-100% Sangat Tinggi
2 69%-80% Tinggi

3 56%-68% Sedang

4 <55% Rendah

Berdasarkan hasil pengamatan nilai hasil belajar siklus Il telah mengalami
peningkatan hasil belajar yang signifikan, dimana 16 peserta didik mengalami
ketuntasan dan nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik peserta didik melebihi
KMB yang telah ditetapkan. Hal ini berarti terjadi ketuntasan secara klasikal, dimana

nilai rata-rata kelas pada angka 84,17% sementara nilai ketuntasan secara Kklasikal
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mencapai 89%.
4. Refleksi

Adapun bagian terakhir dari setiap siklus I dan siklus Il yaitu refleksi. Refleksi
yang dilakukan oleh peneliti dan kolaborator pada siklus Il setelah seluruh rangkaian
proses pembelajaran pada siklus Il ini selesai.

Berdasarkan dari hasil pengamatan pada siklus Il dapat dilihat bahwa data nilai
yang diperoleh yaitu 84,17% untuk nilai rata-rata dari 18 peserta didik yang
mengikuti evaluasi dan 16 peserta didik yang tuntas dari 18 peserta didik
keseluruhan. Adapun untuk nilai data ketuntasan klasikal mencapai 89% artinya
bahwa ada 89% peserta didik yang mendapat nilai >70. Maka dengan ketuntasan
klasikal telah tercapai, dapat disimpulkan bahwa peserta didik mengalami
peningkatan hasil belajar.

2. Peningkatan Aktivitas Bertanya dan Hasil Belajar bahasa Arab Peserta Didik
kelas VIII MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang Setelah Penggunaan
Strategi Question Student Have (QSH)

Berdasarkan hasil penelitian mulai dari pra-siklus sampai siklus Il, aktivitas
bertanya dan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran bahasa Arab dengan
penerapan strategi question student have terus mengalami peningkatan terlihat dari
skor aktivitas bertanya dan hasil belajar peserta didik pada setiap siklus. Data
kumulatif dan aktivitas bertanya dan hasil belajar secara keseluruhan mulai dari pra-

siklus sampai siklus Il dapat dilihat sebagai berikut:
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No Aspek yang diamati Skor Aktivitas Bertanya
Pra-Siklus | Siklusl | Siklus Il
1. | Peserta didik mengajukan pertanyaan 12 16 18
yang di anggap belum jelas
2. | Peserta didik menyanggah pertanyaan 7 12 14
dengan jelas dan beralasan
3. | Peserta didik aktif dalam menyanggah 9 11 12
pertanyaan kelompok lain
4. | Peserta didik mengemukakan pendapat 8 11 14
dalam diskusi kelompok
Jumlah Skor 36 50 58
Presentase 50% 69,44% | 80,56 %

Akumulasi data aktivitas bertanya di atas juga dapat disajikan dalam bentuk

grafik secara rinci sebagai berikut:

Aktivitas Bertanya Peserta Didik

90
80
70
60
50
40
30
20
10

69.44

® Pra- Siklus mSiklus | = Siklus Il

Gambar 4.1 Grafik Aktivitas Bertanya Peserta Didik

80.56
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1. Peningkatan aktivitas bertanya dari pra-siklus ke siklus |
Sebelum pelaksanaan tindakan (pra-siklus) hasil observasi awal
menunjukkan persentase rata-rata aktivitas bertanya peserta didik adalah 50%.
Selanjutnya setelah dilakukan tindakan pada siklus | diperoleh persentase rata-rata
aktivitas bertanya peserta didik adalah 69,44% sehingga terjadi peningkatan. Namun
peningkatan tersebut belum signifikan. Maka dilanjut penelitian selanjutkan pada
siklus Il dengan memperhitungkan hasil refleksi pada siklus I.
2. Peningkatan aktivitas bertanya dari siklus | ke siklus II
Pelaksanaan tindakan pada siklus I menunjukkan persentase rata-rata aktivitas
bertanya adalah 69,44%, selanjutnya setelah dilakukan tindakan pada siklus Il
yang telah direvisi, diperoleh rata-rata presentase aktivitas bertanya adalah 80,56%
dengan kategori sangat aktif, sehingga terjadi peningkatan sebanyak 11.12%.
Dengan demikian strategi pembelajaran Question Student Have (QSH) dapat
meningkatkan aktivitas bertanya peserta didik kelas VIII MTs Darul Ulum Ath-
Thahiriyah Paladang.
Tabel 4.11 Data Kumulatif Hasil Belajar Peserta Didik

Nama Peserta Didik P/L Nilai-Nilai Hasil Tes
Pra-Siklus | Siklus 1 | Siklus 11
Ikrar Hamdi Fayakun L 60 85 90
Zul Igram L 65 80 90
Hilda Nur Resgiah P 50 65 75
Tri Putra L 40 50 65
Dyah Az-Zahra P 70 85 100
Putri Angreni P 60 85 90
Faiz Ainur Ridho L 65 85 90
Muh Safwa Abbad L 45 50 65




...lanjutan Tabel 4.11

Nama Peserta Didik P/L Nilai-Nilai Hasil Tes
Pra-Siklus Siklus 1 Siklus 11

Muhammad Rezki L 65 85 90
Areta Regina Aprilia P 50 65 85

Nur Arifa Rahifa P 70 85 90
Naomi P 55 65 80
Nurul Aisyah P 60 70 85

Nur Afni Salsabila P 55 80 85
Fatir L 55 75 80
Ahmad Nur L 55 65 85

Nur Afifah L 70 85 90

Ibnu L 55 65 80
Jumlah 1045 1325 1515
Nilal Rata-rata 58.06 73.61 84.17
Ketuntasan Klasikal 0.17 0.61 0.89
Jumlah Peserta didik Tuntas 3 11 18

Akumulasi data hasil belajar di atas juga dapat disajikan dalam bentuk grafik
secara rinci sebagai berikut:

Rata-rata Hasil Belajar Peserta Didik

84.17
90.00 7361
58.06

80.00
70.00
60.00
50.00
40.00
30.00
20.00
10.00

0.00

Pra-Siklus Siklus | Siklus 11

Gambar 4.2 Grafik Rata-rata Hasil Belajar Peserta Didik
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Ketuntasan Klasikal

100 89
80
61
60
39
40
20 1 l 11
0 - -
Pra-Siklus Siklus | Siklus 11

® Tuntas = Tidak Tuntas
Gambar 4.3 Grafik Ketuntasan Klasikal Peserta Didik

Berdasarkan data kumulatif dan persentase hasil belajar peserta didik secara
keseluruhan di atas, maka dapat di deskripsikan peningkatan hasil belajar setiap
siklus.

1. Peningkatan hasil belajar dari pra-siklus ke siklus 1

Peningkatan hasil belajar dari pra-siklus ke siklus I, menunjukkan bahwa hasil
observasi awal rata-rata belajar peserta didik adalah 58,06 dengan persentase
ketuntasan 17% selanjutnya setelah dilakukan tindakan pada siklus | dengan
strategi pembelajaran question student have, diperoleh rata-rata hasil belajar
peserta didik adalah 73,61 dengan persentase ketuntasan 61%. Sehingga terjadi
peningkatan sebanyak 44%. Namun peningkatan tersebut belum masuk dalam
kualifikasi baik.

Hasil tes evaluasi yang diberikan pada pelaksanaan siklus I menunjukkan

bahwa dari 18 peserta didik yang hadir dalam subjek penelitian, ada beberapa
peserta didik sudah tuntas pada pembelajaran ini yaitu 11 peserta didik atau 61%.

Sedangkan yang belum tuntas sebanyak 7 peserta didik atau 39% dengan rata-rata
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nilai kelas 73,61. Dari 18 peserta didik kelas VIII, sudah 11 peserta didik yang
mencapai KKB yaitu 70, maka penelitian dilanjutkan pada siklus 1l dengan
mempertimbangkan hasil refleksi siklus sebelumnya.
. Peningkatan hasil belajar dari siklus | ke siklus 11

Setelah pelaksanaan tindakan pada siklus 1 menunjukkan rata-rata hasil
belajar bahasa Arab peserta didik adalah 73,61 dengan persentase ketuntasan 61%.
Selanjutnya setelah dilakukan pada siklus Il strategi question student have
diperoleh rata-rata hasil belajar 84,17 dengan persentase ketuntasan 89% sehingga
terjadi peningkatan sebanyak 28%. Peningkatan tersebut telah mencapai nilai
kriteria ketuntasan belajar (KKB) yaitu >85%.

Dengan demikian strategi pembelajaran Question Student Have (QSH) dapat
meningkatkan hasil belajar bahasa Arab peserta didik kelas VIII MTs Darul Ulum
Ath-Thahiriyah Paladang.

. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan proses penelitian tindakan kelas
yang telah ditetapkan yang diawali dengan tahap perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi sampai refleksi pada setiap siklusnya. Adapun untuk
pelaksanaan tindakan dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan untuk masing-
masing siklus yang ditetapkan yang ditetapkan dalam perencanaan pembelajaran.
Adapun gambaran selama proses pembelajaran berlangsung pengamat melakukan
proses observasi yang telah disusun sebelumnya.

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan dalam
tiga kali pertemuan untuk masing-masing siklus dari Il siklus yang diterapkan

pada pembelajaran yang direncanakan. Adapun gambaran untuk kegiatan selama
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proses pembelajaran berlangsung pengamat melakukan proses observasi terhadap
aktivitas bertanya peserta didik kemudian dicatat pada lembar observasi yang telah

disusun sebelumnya.

1. Penerapan Strategi Pembelajaran Question Student Have (QSH) terhadap
Upaya Peningkatan Aktivitas Bertanya dan Hasil Belajar Bahasa Arab
Peserta Didik Mts Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang

Berdasarkan hasil pengamatan awal yang dilakukan oleh peneliti didapatkan
beberapa gambaran tentang aktivitas peserta didik dalam pembelajaran sebagai
berikut:

a) Guru bahasa arab memberikan materi pembelajaran menggunakan Metode
ceramah, sehingga memungkinkan peserta didik dalam pembelajaran
melakukan aktivitas seperti, mendengarkan, menulis, mengamati.

b) Guru mencoba memberikan dorongan aktivitas melalui pertanyaan-
pertanyaan, namun hanya satu sampai dua peserta didik yang merespon
bahkan seringkali tidak ada respon. Hal ini menyebabkan tidak adanya
aktivitas lain selain mendengarkan, menulis dan mengamati.

c) Interaksi antar peserta didik dengan peserta didik lainnya sangat kurang
karena pembelajaran hanya berpusat pada kegiatan guru sehingga tidak ada
pemicu interaksi antar peserta didik.

d) Peserta didik kesulitan dalam memahami materi bahasa Arab secara
menyeluruh, karena materi yang sulit, sehingga sangat membutuhkan
strategi yang efektif agar dapat dipahami secara mudah oleh peserta didik.
Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas bertanya pra-siklus menunjukkan

bahwa jumlah rata-rata aktivitas bertanya peserta didik pada siklus | berada pada

kategori kurang aktif dengan nilai rata-rata 50%. Selain data observasi belajar
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peneliti juga melakukan tes pemahaman peserta didik dengan membagikan soal
yang telah dibuat sebelumnya. Kegiatan pra-siklus ini dilakukan untuk
memperoleh hasil belajar peserta didik sebelum dilaksanakannya tindakan. Hasil
pengamatan nilai hasil belajar pra-siklus menunjukkan rata-rata skor perolehan
hasil belajar peserta didik adalah 58,06%, angka ini berada dalam kategori sedang
yaitu (56-68%), adapun persentasi skor nilai hasil belajar peserta didik adalah
17%, ini menunjukkan bahwa ketuntasan belajar klasikal masih rendah.
Dibuktikan hanya 3 peserta didik memiliki angka di atas 70% sesuai dengan
standar KKM. Sehingga dibutuhkan sebuah strategi yang dapat memberikan
kontribusi positif dalam suatu proses pembelajaran.

Sejalan dengan pendapat Nunuk Suryani dan Leo Agung bahwa pemilihan
tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan situasi dan kondisi, sumber belajar,
kebutuhan dan karakteristik peserta didik yang dihadapi dalam rangka mencapai
tujuan pembelajaran tertentu untuk melaksanakan suatu strategi tertentu diperlukan
seperangkat strategi pengajaran. Dalam hal ini strategi yang cocok untuk
meningkatkan aktivitas bertanya dan hasil belajar adalah strategi pembelajaran
question student have. Strategi question student have adalah pertanyaan yang
dimiliki peserta didik. Strategi ini dapat dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
peserta didik memahami topik yang sudah dipelajari. Setiap peserta didik diberi
kesempatan untuk membuat pertanyaan. Pertanyaan ditulis pada kertas kemudian
kemudian digeser searah jarum jam untuk dikomentari temannya. Apakah
pertanyaan tersebut layak untuk didiskusikan.

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas bertanya siklus | setelah diterapkan

strategi question student have menunjukkan bahwa jumlah rata-rata aktivitas
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bertanya peserta didik pada siklus | berada pada kategori aktif dengan nilai rata-
rata 69,44%. Selain data observasi aktivitas bertanya, peneliti juga melakukan tes
pemahaman peserta didik berupa tes soal pilihan ganda. Hasil pengamatan nilai
hasil belajar siklus 1 menunjukkan rata-rata skor perolehan hasil belajar peserta
didik adalah 73,61%, angka ini berada dalam kategori tinggi yaitu (69-80%),
adapun persentasi skor nilai hasil belajar peserta didik adalah 61%, ini
menunjukkan bahwa ketuntasan belajar klasikal masih rendah, dibuktikan hanya
11 peserta didik memiliki angka di atas 70% sesuai dengan standar KKM. Masih
ada 7 peserta didik yang mendapat nilai rendah kurang dari KKM yang telah
ditentukan. Suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya apabila peserta didik sudah
mencapai ketuntasan >85%, namun ketuntasan peserta didik secara klasikal baru
mencapai 61% maka di lanjutkan pada siklus Il untuk mendapatkan ketuntasan
dalam pembelajaran secara klasikal. Hal ini dikarenakan strategi question student
have baru pertama kali diterapkan dalam kelas pada proses pembelajaran bahasa
Arab sehingga peserta didik masih belum terbiasa dan masih bingung serta
kesulitan untuk mengikuti alur dan langkah-langkah pembelajaran strategi
question student have.

Dari masalah yang dihadapi pada siklus I guru bisa melakukan lebih baik lagi
pada siklus sebelumnya, perbaikan demi perbaikan diterapkan pada siklus
selanjutnya sehingga penerapan strategi pembelajaran question student have dapat
memberikan hasil yang maksimal dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik
dan dapat meningkatkan keaktivan peserta didik dalam aktivitas bertanya pada
kelas VIII MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang. Dari hasil refleksi

tindakaan yang dilakukan pada siklus I, ada beberapa langkah pengajaran yang
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perlu diperbaiki yang kurang terlaksana pada siklus | sehingga harus diadakan

perbaikan pada siklus Il. Adapun perbaikan yang perlu dilakukan adalah:

a) Guru lebih memperhatikan kesiapan peserta didik sebelum memulai
pembelajaran.

b) Guru melakukan apresiasi.

¢) Guru menyampaikan pembelajaran menggunakan strategi question student have
dengan baik.

d) Guru lebih memperhatikan lagi kegiatan peserta didik agar berperan aktif yang
positif.

e) Memberikan saran kepada peserta didik untuk mendapatkan hasil pembelajaran

yang diharapkan.

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas bertanya siklus 1l menunjukkan
bahwa jumlah rata-rata aktivitas bertanya peserta didik pada siklus Il berada pada
kategori sangat aktif dengan nilai rata-rata 80,56%. Nilai hasil belajar siklus Il
telah mengalami peningkatan hasil belajar yang signifikan, dimana 16 peserta
didik mengalami ketuntasan dan nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik
peserta didik melebihi KMB yang telah ditetapkan. Hal ini berarti terjadi
ketuntasan secara klasikal. Di mana nilai rata-rata kelas pada angka 84,17%

sementara nilai ketuntasan secara klasikal mencapai 89%.

2. Peningkatan Aktivitas Bertanya dan Hasil Belajar bahasa Arab Peserta Didik
kelas VIII MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang Setelah Penggunaan
Strategi Question Student Have (QSH)

Berdasarkan hasil penelitian mulai dari pra-siklus sampai siklus Il, aktivitas

bertanya dan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran bahasa Arab dengan
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penerapan strategi question student have terus mengalami peningkatan terlihat dari
skor aktivitas bertanya dan hasil belajar peserta didik pada setiap siklus. Adapun
penjelasan aktivitas bertanya dan hasil belajar secara keseluruhan mulai dari pra-

siklus sampai siklus Il dapat dilihat sebagai berikut:

a. Peningkatan aktivitas bertanya dari pra-siklus ke siklus |

Sebelum pelaksanaan tindakan (pra-siklus) hasil observasi awal
menunjukkan persentase rata-rata aktivitas bertanya peserta didik adalah 50%.
Selanjutnya setelah dilakukan tindakan pada siklus I diperoleh persentase rata-
rata aktivitas bertanya peserta didik adalah 69,44% sehingga terjadi peningkatan.
Namun peningkatan tersebut belum signifikan. Maka dilanjut penelitian
selanjutkan pada siklus Il dengan memperhitungkan hasil refleksi pada siklus I.

b. Peningkatan aktivitas bertanya dari siklus I ke siklus 11

Pelaksanaan tindakan pada siklus I menunjukkan persentase rata-rata
aktivitas bertanya adalah 69,44%, selanjutnya setelah dilakukan tindakan pada
siklus Il yang telah direvisi, diperoleh rata-rata presentase aktivitas bertanya
adalah 80,56% dengan kategori sangat aktif, sehingga terjadi peningkatan
sebanyak 11.12%.

Berdasarkan data mengenai hasil aktivitas bertanya peserta didik di atas
dapat di lihat bahwa pada pra-siklus sampai siklus kedua aktivitas bertanya
peserta didik terus meningkat. Pra-siklus hasil observasi awal menunjukkan
persentase rata-rata aktivitas bertanya peserta didik adalah 50%. Pada siklus |
diperoleh persentase rata-rata aktivitas bertanya peserta didik adalah 69,44%.
Dan pada siklus Il diperoleh rata-rata presentase aktivitas bertanya adalah

80,56%. Dengan demikian strategi pembelajaran Question Student Have (QSH)
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dapat meningkatkan aktivitas bertanya peserta didik kelas VII1 MTs Darul Ulum
Ath-Thahiriyah Paladang. Kemudian data hasil belajar peserta didik sebagai
berikut:
a. Peningkatan hasil belajar dari pra-siklus ke siklus I

Peningkatan hasil belajar dari pra-siklus ke siklus I, menunjukkan bahwa
hasil observasi awal rata-rata belajar peserta didik adalah 58,06 dengan
persentase ketuntasan 17% selanjutnya setelah dilakukan tindakan pada siklus |
dengan strategi pembelajaran question student have, diperoleh rata-rata hasil
belajar peserta didik adalah 73,61 dengan persentase ketuntasan 61%. Sehingga
terjadi peningkatan sebanyak 44%. Namun peningkatan tersebut belum masuk
dalam kualifikasi baik.

Hasil tes evaluasi yang diberikan pada pelaksanaan siklus I menunjukkan
bahwa dari 18 peserta didik yang hadir dalam subjek penelitian, ada beberapa
peserta didik sudah tuntas pada pembelajaran ini yaitu 11 peserta didik atau 61%.
Sedangkan yang belum tuntas sebanyak 7 peserta didik atau 39% dengan rata-
rata nilai kelas 73,61. Dari 18 peserta didik kelas VIII, sudah 11 peserta didik
yang mencapai KKB yaitu 70, maka penelitian dilanjutkan pada siklus Il dengan
mempertimbangkan hasil refleksi siklus sebelumnya.

b. Peningkatan hasil belajar dari siklus | ke siklus I1
Setelah pelaksanaan tindakan pada siklus 1 menunjukkan rata-rata hasil
belajar bahasa Arab peserta didik adalah 73,61 dengan persentase ketuntasan 61%.
Selanjutnya setelah dilakukan pada siklus Il strategi question student have
diperoleh rata-rata hasil belajar 84,17 dengan persentase ketuntasan 89% sehingga

terjadi peningkatan sebanyak 28%. Peningkatan tersebut telah mencapai nilai
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kriteria ketuntasan belajar (KKB) yaitu >85%.

Berdasarkan hasil perolehan di atas jika dihubungkan secara teori hal ini
sejalan dengan pendapat E Kosasih bahwa Setiap proses pembelajaran memiliki
sebuah tujuan pembelajaran, tujuan pembelajaran adalah pencapaian perubahan
perilaku peserta didik setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar. Sedangkan
menurut Dedi Wahyuni dan Nelly Agustin mengemukakan hasil belajar yang ideal
adalah yang mencakup kemampuan peserta didik dalam hal pengetahuan, sikap
dan keterampilan.

Peningkatan ketuntasan hasil belajar disebabkan oleh proses pembelajaran
dengan penerapan strategi Question Student Have (QSH) untuk meningkatkan
aktivitas bertanya dan hasil belajar peserta didik. di sisi lain dengan menerapkan
strategi pembelajaran question student have ini dapat membuat peserta didik lebih

antusias dalam mengikuti proses pembelajaran.



BABV
PENUTUP
A. Simpulan

1. Strategi Question Student Have (QSH) merupakan strategi pertanyaan peserta
didik dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik memahami
topik yang sudah dipelajari. Pertanyaan merupakan salah satu strategi
sederhana yang dapat menjadi metode alternatif yang cukup efektif dalam
meningkatkan kualitas hasil belajar. Bedasarkan pelaksanaannya penelitian ini
dilakukan dengan tiga tahapan yaitu, pra-siklus, siklus | dan siklus II. Pada
setiap siklus terdiri dari tiga kali pertemuan pembelajaran.

2. Setelah  strategi  pembelajaran  Question  Student Have (QSH)
diimplementasikan, aktivitas bertanya peserta didik pada mata pelajaran
bahasa Arab di kelas VIII MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang telah
mengalami peningkatan. Pra-siklus hasil observasi awal menunjukkan
persentase rata-rata aktivitas bertanya peserta didik adalah 50%. Pada siklus I
diperoleh persentase rata-rata aktivitas bertanya peserta didik adalah 69,44%.
Dan pada siklus Il diperoleh rata-rata presentase aktivitas bertanya adalah
80,56%. Kemudian hasil belajar peserta didik pada pra-siklus dengan nilai
rata-rata adalah 58,06 dengan persentase ketuntasan 17%. Data pada pra-siklus
menunjukkan bahwa ada 17% peserta didik yang mencapai nilai >70. Adapun
untuk siklus | rata-rata hasil belajar bahasa Arab peserta didik adalah 73,61
dengan persentase ketuntasan 61%. Artinya ada 61% peserta didik yang
memperoleh nilai >70. Dan pada siklus Il diperoleh rata-rata hasil belajar

84,17 dengan persentase ketuntasan 89%.
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B. Saran

Dengan selesainya penelitian ini penulis memberikan saran-saran berdasarkan

penelitian dan hasil penelitian yang telah dilakukan sebagai berikut:

1. Berdasarkan penelitian, strategi Question Student Have (QSH) dapat menjadi
pertimbangan strategi yang tepat untuk meningkatkan aktivitas bertanya dan
hasil belajar peserta didik.

2. Tulisan Ilmiah ini dapat digunakan sebagai bahan referensi tentang jenis
penelitian tindakan kelas dan tata cara pelaksanaannya.

3. Tulisan ini juga dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk melakukan
penelitian lanjutan tentang strategi Question Student Have (QSH) dalam

meningkatkan kualitas pembelajaran.
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Lampiran 1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Nama Sekolah : Mts Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang
Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas/Semester : VII1/Ganjil
Materi Pokok : Penerapan Kosakata Y1, Jasll, <a)all dalam Kalimat
Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit

A. KOMPETENSI INTI

KI'1 | Menghargai dan menghayati ajaran Agama yang dianutnya

KI2 | Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam
berinteraksi secara afektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

KI3 | Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

KI4 | Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, dan mengarang) sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber lainyang semua dalam sudut

pandang/teori).
B. STANDAR KOMPETENSI

1.1 Memahami berbagai ragam teks tulis dalam bentuk soal mengenai Kosakata
281, Sadl) aoall dalam Kalimat.
1.2 Menemukan informasi umum dari materi sederhana terkait Penerapan

Kosakata AuY!, Jadll, a2l dalam Kalimat



C. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mempelajari materi Penerapan Kosakata AnY), Jadll a2l dalam Kalimat,

peserta didik dapat :

111
1.1.2
1.13
1.14

Membuat pola kalimat dengan menggunakan Kosakata &Y/, Jaall, <a5al)
Mampu mengartikan kalimat dengan tepat dan benar.
Melengkapi kalimat bahasa arab dengan kata dan ungkapan yang benar.

Mengidentifikasi makna dalam kata atau kalimat dengan tepat.

D. METODE PEMBELAJARAN

eCeramah : Metode ini digunakan untuk memulai kegiatan pembelajaran

terutama untuk memulai pembelajaran.

e Question Student have : metode ini digunakan untuk kegiatan tanya jawab

antara peserta didik dengan guru.
E. SUMBER PEMBELAJARAN

Buku Cara Cepat Menguasai bahasa Arab
F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Pendahuluan

e Guru memberikan salam dan sapaan terhadap peserta didik
e Sebelum melaksanakan proses pembelajaran guru dan peserta didik berdoa

(religius)

e Guru mengecek kehadiran peserta didik dan meminta peserta didik untuk

mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang diperlukan

e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akam dicapai
e Guru menyampaikan apersepsi untuk mendorong rasa ingin tahu peserta didik

untuk mengingat kembali materi yang pernah diajarkam sebelumnya.

e Guru menjelaskan materi tentang Penerapan Kosakata Ay, Jadll, <a)all dalam

Kalimat

o Setelah menjelaskan materi, peserta didik dibagi menjadi 4 kelompok atau

sesuai dengan jumlah peserta didik.

e Guru membagikan lembar kertas kepada peserta didik.

Vi




Inti

Guru meminta setiap peserta didik untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja
yang berkaitan dengan materi AuY), Jaall caal)

Setelah selesai membuat pertanyaan, guru meminta peserta didik untuk
memberikan pertanyaan kepada teman di samping Kirinya. Sesudah mendapat
kertas pertanyaan dari teman disampingnya, guru meminta peserta didik
membaca pertanyaan tersebut. Jika ia juga ingin mendapatkan jawaban dari
pertanyaan yang ia baca suruh memberikan tanda centang (v ). Jika tidak
suruh untuk langsung memberikan pada teman disampingnya.

Setelah kertas pertanyaan kembali pada pemiliknya, guru meminta peserta
didik mengumpulkan kertas yang diberi tanda centang paling banyak dan
membacanya.

Guru memberikan jawaban kepada masing-masing pertanyaan yang sudah
dipilih. Jika waktunya cukup minta peserta didik untuk membacakan
pertanyaan yang tidak mendapatkan suara tanda ( v ) paling banyak.

Jika jam pelajaran habis guru meminta peserta didik mengumpulkan semua
kertas pertanyaan, karena dapat guru jawab pada pelajaran atau pertemuan
yang akan datang.

Penutup

Guru dan peserta didik merefleksi kegiatan pembelajaran

Guru dan peserta didik menarik kesimpulan dari hasil kegiatan pembelajaran
Guru mengakhiri proses pembelajaran dengan mengajak mensyukuri atas
keberhasilan pross pembelajaran dan berdo'a bersama-sama.

G. PENILAIAN

Teknik

Instrumen

Observasi

Lembar Observasi

Tes

Pilihan Ganda

Guru Mata Pelajaran

A. Abdul. Rahman, S.Pd

Vil




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Nama Sekolah : Mts Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang
Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas/Semester : VII1/Ganjil
Materi Pokok : Kata Ganti (bieall)
Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit

A. KOMPETENSI INTI

KI'1 : | Menghargai dan menghayati ajaran Agama yang dianutnya

KI2 : | Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam
berinteraksi secara afektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

KI3 : | Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

KI4 : | Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, dan mengarang) sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber lainyang semua dalam sudut

pandang/teort).
B. STANDAR KOMPETENSI

1.1 Memahami berbagai ragam teks tulis dalam bentuk soal mengenai
penggunaan (weall) dalam pola Kalimat.
1.2 Menemukan informasi umum dari materi sederhana terkait penggunaan kata
ganti (Lieall) dalam suatu kalimat.
C. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mengetahui materi terkait kata ganti (Lieall), peserta didik dapat :

1.1.1 Memahami konsep penggunaan (_ieall)

VIl



1.1.2 Mengaplikasikan kata ganti (ux<all) dalam kehidupan sehari-hari serta

mampu menjawab soal dengan tepat terkait materi kata ganti (_iecall)
D. METODE PEMBELAJARAN

a. Ceramah : Metode ini digunakan untuk memulai kegiatan pembelajaran
terutama untuk memulai pembelajaran.
b. Question Student have : metode ini digunakan untuk kegiatan tanya jawab

antara peserta didik dengan guru.
E. SUMBERPEMBELAJARAN

Buku Cara Cepat Menguasai bahasa Arab
F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Kegiatan

e Guru memberikan salam dan sapaan terhadap peserta didik

e Sebelum melaksanakan proses pembelajaran guru dan peserta didik berdoa

Pendahuluan (religius)

e Guru mengecek kehadiran peserta didik dan meminta peserta didik untuk
mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang diperlukan

e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akam dicapai

e Guru menyampaikan apersepsi untuk mendorong rasa ingin tahu peserta
didik untuk mengingat kembali materi yang pernah diajarkam sebelumnya.

e Guru menjelaskan materi tentang kata ganti (eall)

o Setelah menjelaskan materi, peserta didik dibagi menjadi 4 kelompok atau
sesuai dengan jumlah peserta didik.

e Guru membagikan lembar kertas kepada peserta didik.

e Guru meminta setiap peserta didik untuk menuliskan satu pertanyaan apa

Inti saja yang berkaitan dengaan materi kata ganti (_eall)

o Setelah selesai membuat pertanyaan, guru meminta peserta didik untuk
memberikan pertanyaan kepada teman di samping Kirinya. Sesudah
mendapat kertas pertanyaan dari teman disampingnya, guru meminta
peserta didik membaca pertanyaan tersebut. Jika ia juga ingin mendapatkan
jawaban dari pertanyaan yang ia baca suruh memberikan tanda centang
(v). Jika tidak suruh untuk langsung memberikan pada teman
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disampingnya.

Setelah kertas pertanyaan kembali pada pemiliknya, guru meminta peserta
didik mengumpulkan kertas yang diberi tanda centang paling banyak dan
membacanya.

Guru memberikan jawaban kepada masing-masing pertanyaan yang sudah
dipilih. Jika waktunya cukup minta peserta didik untuk membacakan
pertanyaan yang tidak mendapatkan suara tanda (v ) paling banyak. Jika
jam pelajaran habis guru meminta peserta didik mengumpulkan semua
kertas pertanyaan, karena dapat guru jawab pada pelajaran atau pertemuan
yang akan datang.

Guru dan peserta didik merefleksi kegiatan pembelajaran
Guru dan peserta didik menarik kesimpulan dari hasil kegiatan
pembelajaran

Penutup Guru mengakhiri proses pembelajaran dengan mengajak mensyukuri atas
keberhasilan pross pembelajaran dan berdo'a bersama-sama.
F. PENILAIAN
Teknik Instrumen
Observasi Lembar Observasi
Tes Pilihan Ganda
Guru Mata Pelajaran Peneliti

i

A. Abdul. Rahman, S.Pd Syamsidar

NIM :19.1200.027




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : Mts Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang
Mata Pelajaran : Bahasa Arab

Kelas/Semester : VII1/Ganijil

Materi Pokok : Membaca/Qira'ah

Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit

A. KOMPETENSI INTI

KI1 :

Menghargai dan menghayati ajaran Agama yang dianutnya

KI2 :

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam
berinteraksi secara afektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

KI3:

Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Kl 4 :

Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, dan mengarang) sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber lainyang semua dalam sudut
pandang/teort).

B. STANDAR KOMPETENSI

1.1 Memahami berbagai

1.2 Menemukan informasi umum atau rinci dari wacana sederhana tentang .l

sederhana, baik fiksi atau non fiksi melalui kegiatan membaca, menganalisis

dan menemukan pokok pikiran tentang 4ite 55l dan 44 8

4zl dan 44 s dengan tepat dan benar.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mempelajari materi, peserta didik dapat :

1.1.1 Mengartikan kalimat-kalimat dengan tepat dan benar

Xl

ragam teks tulis dalam bentuk gagasan atau Cerita



1.1.2 menjawab pertanyaan tentang teks bacaan bahasa Arab tentang Lule i’}j

dan 44l 4 dengan tepat dan benar.

D. METODE PEMBELAJARAN

a. Ceramah : Metode ini digunakan untuk memulai kegiatan pembelajaran

terutama untuk memulai pembelajaran

b. Question Student have : metode ini digunakan untuk kegiatan tanya jawab

antara peserta didik dengan guru.
E. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Pendahuluan

Guru memberikan salam dan sapaan terhadap peserta didik

Sebelum melaksanakan proses pembelajaran guru dan peserta didik
berdoa (religius)

Guru mengecek kehadiran peserta didik dan meminta peserta didik
untuk mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang diperlukan
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akam dicapai

Guru menyampaikan apersepsi untuk mendorong rasa ingin tahu
peserta didik untuk mengingat kembali materi yang pernah diajarkam
sebelumnya.

Inti

Guru menjelaskan materi cerita pendek tentang e &5 dan a4 s
Setelah menjelaskan materi, peserta didik dibagi menjadi 4 kelompok
kemudian mengarahkan peserta didik mengartikan bacaan bersama
teman kelompok.

Guru membagikan lembar kertas kepada peserta didik.

Guru meminta setiap peserta didik untuk menuliskan satu pertanyaan
apa saja yang berkaitan dengaan materi Lule a)u\ dan A& 2

Setelah selesai membuat pertanyaan, guru meminta peserta didik
untuk memberikan pertanyaan kepada teman di samping kirinya.
Sesudah mendapat kertas pertanyaan dari teman disampingnya, guru
meminta peserta didik membaca pertanyaan tersebut. Jika ia juga
ingin mendapatkan jawaban dari pertanyaan yang ia baca suruh
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memberikan tanda centang (v ). Jika tidak suruh untuk langsung
memberikan pada teman disampingnya.

o Setelah kertas pertanyaan kembali pada pemiliknya, guru meminta
peserta didik mengumpulkan kertas yang diberi tanda centang paling
banyak dan membacanya.

e Guru memberikan jawaban kepada masing-masing pertanyaan yang
sudah dipilih. Jika waktunya cukup minta peserta didik untuk
membacakan pertanyaan yang tidak mendapatkan suara tanda (v )
paling banyak.

e Jika jam pelajaran habis guru meminta peserta didik mengumpulkan
semua kertas pertanyaan, karena dapat guru jawab pada pelajaran atau
pertemuan yang akan datang.

e Guru dan peserta didik merefleksi kegiatan pembelajaran

e Guru dan peserta didik menarik kesimpulan dari hasil kegiatan
pembelajaran

Penutup e Guru mengakhiri proses pembelajaran dengan mengajak mensyukuri

atas keberhasilan pross pembelajaran dan berdo'a bersama-sama.

F. PENILAIAN
Teknik Instrumen
Observasi Lembar Observasi
Tes Pilihan Ganda
Guru Mata Pelajaran Peneliti
A |
Bl
B b |
A. Abdul. Rahman, S.Pd Syamsidar

NIM: 19.1200.027

X1




Lampiran 2 Soal Penelitian Sebelum Uji Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
A INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE
FAKULTAS TARBIYAH

2 JI. Amal Bakti No.8 Soreang 911331 Telepon
S (0421)21307, Faksimile (0421)2404
S — VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN PENULISAN
SKRIPSI
NAMA : SYAMSIDAR
NIM/PRODI :19.1200.027/ PENDIDIKAN BAHASA ARAB
FAKULTAS : TARBIYAH
JUDUL : PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN

QUESTION STUDENT HAVE (QSH) TERHADAP UPAYA
PENINGKATAN AKTIVITAS BERTANYA DAN HASIL
BELAJAR BAHASA ARAB PESERTA DIDIK MTS
DARUL ULUM ATH-THAHIRIYAH PALADANG
KABUPATEN PINRANG

INSTRUMEN PENELITIAN

1. Identitas Responden
a. Nama
b. Nis
c. Kelas

2. Petunjuk Pengisian
a. Peserta didik diharapkan mengisi daftar identitas yang telah disiapkan
sebelum memberikan jawaban
b. Bacalah soal di bawah ini dengan seksama
c. Jawablah soal tersebut dengan memberikan tanda silang (X) pada jawaban

yang benar.
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¢ o2 Ls

SOAL SIKLUS 1

,nf/ °
C. SJL.HA
Rl

d.4laa

c. sl

.55

XV



a. sk c. 4%

b 5L d. B

4, Jadll 3 30a0 4 g

Makna dari kata yang bergaris bawah adalah.......
a. Di dalam kantor
b. Di dalam kelas
C. Di ruang makan
d. Di dalam kamar

<o, -

5. Makna dari kata (s34 adalah. ...
a. Kantor c. Laboratorium
b. Perpustakaan d. Rumah Sakit

. ..... 5> 5

a. §lad c. dlelal
b, delsi d. g\.&\;.:u
7. & 3504
a. Oad) c. Jai
8. .. bzl
a. 454l C.obinl)
b. A d. Gy

XVI



a. CU{J\ C. u@.ﬁ\
b. de )l d. ik

. C.Io%
b. 1A d.io%

11. Makna dari kalimat « JSU :é” adalah......

a. Mari kita minum
b. Mari kita makan
c. Mari kita tidur

d. Mari kita belajar

12. Makna dari kalimat" (s 38 13" adalah......

a. Ini sepatu saya
b. Ini baju saya
c. Ini tas saya
d. Ini uang saya
13. Bahasa Arab dari kalimat “ Selamat sore” adalah......

a. /Jj,;m\ dlia
b. PJ\ A
c. il s

d. L3l Flida
14. Bahasa Arab dari kalimat “ Saya tidak akan pulang ke rumah” adalah......
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a. alall ) as i
b. 4580 Y a3l &
C. &l ) el &
d. il el O
15. Bahasa Arab dari kalimat “ Dari mana kamu (laki-laki) ” adalah.......
b. Sl G e

d. $&5 &l O
16. Bahasa Arab dari kalimat ““ Mari kita pergi!” adalah.....

a. 156 5a C. S A
b. Ladi (A d. & GA
Perhatikan cerita pendek di bawah ini untuk soal nomor 17-20
el
o L Ale e eld e840 LSy A0 AL 8 i Gl
Sl o5 Hylala g G b 5 ARl 5 &1 Ll ae BRI S A
EICESSRES SNETY RSN PR RS R IR S
JELYT Ay b ol s 50 A3 b o (0 103
IO [ NS SN PR SV PR E U RET W W IR ENS RN A B o LY

XVII



17. dzle 5 (0% G
a. 4 58 AL s
b. &l a0l 8
c. JukY) ity b
d. Adaliall Au3adl 8

18. ¢ dule i Aal

o 4 2 8 _of

A o s
d.éma
19. ¢ Lalle aa dsile CikL Gl
a. BAL 4
b. Ll 5w
c. BRIHL B
d. Lajaid) 3
20. ¢ dle & L3
b. el Az
c. JukY) ilay), 8

d. kel il Akl s

XIX



SOAL SIKLUS 2

1.913% W

e C EJJmM
b. slaia d. Cals
3. Makna dari kata <8 adalah. ...
a. Penjual c. Penyiar
b. Pelukis d. Penulis

4. sl ) Gl 4 5

Makna dari kata yang bergaris bawah adalah........
a. Kembali c. Pergi
b. Pulang d. Datang

5. il 3 Aal 5 4l g U
Makna dari kata yang bergaris bawah adalah........
a. Di pasar
b. Di toko
c. Di hotel
d. Di pasar malam

XX



a. eif..;:)i C. Cul)

b. Wik’)3 d. < )3

a. Oalas C. L
b.z A d. &k
8. L ... (oAl e daind

a. &iSs C. A3

b. a5 d. JA%

b, )y d. oo

11. Makna dari kalimat a5l 43°¢ adalah. ...
a. Ruang Belajar
b. Kamar Mandi
c. Kamar Tidur
d. Ruang Makan

12570z &aad GO Gae Gas
Makna dari kalimat di atas adalah....

a. Mereka mengajar mahasiswa di bawah pohon
b. Dia mengajar mahasiswa bawah pohon

XXI



c. Saya mengajar mahasiswa di bawah pohon
d. Kami mengajar mahasiswa di bawah pohon

13. Bahasa Arab dari kalimat “Duduklah di atas kursi” adalah.....
a. KA e Gy
b. a8 S Guda)
C. Jiadll 2l Judd)
d. 35a) a3 ddy
14, JEG GuH31 G 08
Makna dari kalimat di atas adalah....
a. Sebelum saya belajar, saya makan
b. Sebelum dia belajar, saya makan

c. Sebelum saya belajar, dia makan
d. Sebelum saya belajar, mereka makan

15. Aoadlal) Aol 8 033 Ga B U
Makna dari kalimat di atas adalah....
a. Saya bangun tidur pada jam enam
b. Saya bangun dari tidur pada jam empat
c. Saya bangun dari tidur pada jam lima
d. Saya bangun tidur pada jam sepuluh

16. Bahasa Arab dari kalimat “ Apakah kamu mempunyai buku ?” adalah. ...
a. ¢ A ddic (a

d. € Bl diie (b
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Perhatikan cerita pendek di bawah ini untuk soal nomor 17-20
il
Jrelal) Jay Ai&al) I Cady 452053 T 8 958e S5l Jielaly g5l
s Jelal) cay 03 & OB 13 Fad el Oas w\ S
4\_1.19; Jead e d.u:uu\ Wl 4a \)J\ ‘_;c PRI dnm\ (R
a;atéi ¢ el u_"a.us; &AL \5\;4 JLLE ainea 4] B jac d.u:u_u\ S K
(s o2 ac
17, e35ndEa | Jae Jelaly Bl
a5 C. Jeia
b.Cuda] d. &%
18.¢ Jielal &3 la
a. sl aues C. #1535 4da
b. 2153 d. £13%0d) Aes
19, ¢ A8 ) Cd (s Jimal OS5 s
a. 43153 C. 53|
b.4l15al d. Jaxll
20.5 Dbl Jisal o i

a.laild c. Wsla

P

b.13 s d.Y5e

XX
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Nur Istiana

Nur Sabitha Syaharani. A

Safitra Ramadhana

Maya Safana

Hamidah Mulmualana. K

Muh Syakir

Muh Farel

Bahrul Ulum

Novita Sarah

Mustajab

Rafi Mahdi

A, Muh Akhmar saputra

Dimas Anugrah

Raihan Al Kautsar

Reski Adi Taska
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Ahmad Nisar
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INDEKS KESUKARAN
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053
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0.58

068 068

063

0.63

0.63

0.53

0.68

068

0.63

0.58

0.63
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KATEGORI

Mudah

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang (Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang
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Sedang

Sedang
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Lampiran 5 Data Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal Siklus Il
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Safitra Ramachana

Maya Safana

Hamidah Mulmualana. K

Muh Syakir
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Bahrul Ulum

Novita Sarah

Mustajab

Rafi Mahdi
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INDEKS KESUKARAN

100

0.68

063

0.68

053

0.53

0.68

0.58

0.68

0.68

063

063

063

0.53

0.68

0.68

063

058

063

047

KATEGORI

Mudah

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang | Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang
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Lampiran 6 Tabulasi Data Hasil Uji Daya Pembeda Soal Siklus |1
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Lampiran 7 Soal Penelitian Setelah Uji Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
A INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE
FAKULTAS TARBIYAH

2 JI. Amal Bakti No.8 Soreang 911331 Telepon
S (0421)21307, Faksimile (0421)2404
S — VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN PENULISAN
SKRIPSI
NAMA : SYAMSIDAR
NIM/PRODI :19.1200.027/ PENDIDIKAN BAHASA ARAB
FAKULTAS : TARBIYAH
JUDUL : PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN

QUESTION STUDENT HAVE (QSH) TERHADAP UPAYA
PENINGKATAN AKTIVITAS BERTANYA DAN HASIL
BELAJAR BAHASA ARAB PESERTA DIDIK MTS
DARUL ULUM ATH-THAHIRIYAH PALADANG
KABUPATEN PINRANG

INSTRUMEN PENELITIAN

3. ldentitas Responden
d. Nama
e. Nis
f. Kelas

4. Petunjuk Pengisian
d. Peserta didik diharapkan mengisi daftar identitas yang telah disiapkan
sebelum memberikan jawaban
e. Bacalah soal di bawah ini dengan seksama
f. Jawablah soal tersebut dengan memberikan tanda silang (X) pada jawaban

yang benar.
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SOAL SIKLUS 1

.05 C.sla

b5 suils d.3 s
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a. sk c. 4%

b 5L d. B

4, Jadll 3 30a0 4 g

Makna dari kata yang bergaris bawah adalah.......
a. Di dalam kantor
b. Di dalam kelas
C. Di ruang makan
d. Di dalam kamar

<o, -

5. Makna dari kata (s34 adalah. ...
a. Kantor c. Laboratorium
b. Perpustakaan d. Rumah Sakit

. ..... 55 5

a. §lad c. dlelal
b, delsi d. g\.&\;.:u
7. & 3504
a. Oad) c. Jai
8. .. bzl
a. 454l C.obinl)
b. A d. Gy

XXX



a. CU{J\ C. u@.ﬁ\
b. de )l d. ik

. C.Io%
b. 1A d.io%

11. Makna dari kalimat « JSU :é” adalah......

a. Mari kita minum
b. Mari kita makan
c. Mari Kita tidur

d. Mari kita belajar

12. Makna dari kalimat" (s 38 13" adalah......

a. Ini sepatu saya
b. Ini baju saya
c. Ini tas saya
d. Ini uang saya
13. Bahasa Arab dari kalimat “ Selamat sore” adalah......

a. /Jj,;m\ dlia
b. PJ\ A
c. il s

d. L3l Flida
14. Bahasa Arab dari kalimat “ Saya tidak akan pulang ke rumah” adalah......

XXXI



a. alall ) as i
b. Al ) aa i
. oSl I g &
d. t_u.\l\ ‘_‘,J\ ‘)\ B\
15. Bahasa Arab dari kalimat *“ Dari mana kamu (laki-laki) ” adalah.......
b. Sl G e

d. SCEI Gl (e
16. Bahasa Arab dari kalimat ““ Mari kita pergi!” adalah.....

a. 156 5a C. S A
b. La¥iia d. &% A
Perhatikan cerita pendek di bawah ini untuk soal nomor 17-20
A_u.al.r_ \
o L Ale e eld e840 LSy A0 AL 8 i Gl
Saly b)) Hilaie g L b i &8 5 A aa) 3 3 il g BRI 5 i
S i IS e )5 Ghul (Al L AT AL ol | 05)te

waE g

JEkYi Ay b Al Uy 45 B ALl b o and | 4Lk

QJML_U‘.SLSAJOJA\jL_LL\ju\J.L\SM P\LAAULU\U)\AJ J‘)[}\‘u)u@‘i

XXXII



17. &l 5 0% G
a. 43 580 4L
b. alld) ALl
c. Jakl a4
d. Ahalsiall ausial b

18. ¢ dmile i aal)

o’)Joi

ad. o5 e
d.Ses

19, ¢ Laile aa dile GO G
a. BAL 2
b. GGl
c. BRI
d. Lasaldl &

20. ¢ &tte & 55 G
2,43 58 420,30 3
b. Al anoall
c. Juka¥) aay) b

d. Adalsiall Akl

XXX



SOAL SIKLUS 2

1.913% W

- G C. UJMA
b. s d. Sals
4. Makna dari kata <58 adalah.. ..
a. Penjual c. Penyiar
b. Pelukis d. Penulis

4, sl J el G &)

Makna dari kata yang bergaris bawah adalah........
a. Kembali c. Pergi
b. Pulang d. Datang

5. 3l 8 4858l 48550 4t U
Makna dari kata yang bergaris bawah adalah........
a. Di pasar
b. Di toko
c. Di hotel
d. Di pasar malam

XXXIV



a. eif..;:)i C. Cul)

b. Wik’)3 d. < )3

a. Oalas C. L
b.z A d. &k
8. L ... (oAl e daind

a. &iSs C. A3

b. a5 d. JA%

b, )y d. oo

11. Makna dari kalimat a5l 43°¢ adalah. ...
a. Ruang Belajar
b. Kamar Mandi
c. Kamar Tidur
d. Ruang Makan

12570z &aad GO Gae Gas
Makna dari kalimat di atas adalah....

a. Mereka mengajar mahasiswa di bawah pohon
b. Dia mengajar mahasiswa bawah pohon

XXXV



c. Saya mengajar mahasiswa di bawah pohon
d. Kami mengajar mahasiswa di bawah pohon

13. Bahasa Arab dari kalimat “Duduklah di atas kursi” adalah.....
a. KA e Gy
b. a8 S Guda)
C. Jiadll 2l Judd)
d. 35a) a3 ddy
14, JEG GuH31 G 08
Makna dari kalimat di atas adalah....
a. Sebelum saya belajar, saya makan
b. Sebelum dia belajar, saya makan

c. Sebelum saya belajar, dia makan
d. Sebelum saya belajar, mereka makan

15. Aoadlal) Aol 8 033 Ga B U
Makna dari kalimat di atas adalah....
a. Saya bangun tidur pada jam enam
b. Saya bangun dari tidur pada jam empat
c. Saya bangun dari tidur pada jam lima
d. Saya bangun tidur pada jam sepuluh

16. Bahasa Arab dari kalimat “ Apakah kamu mempunyai buku ?” adalah. ...
a. ¢ A ddic (a

d. € Bl diie (b

XXXVI



Perhatikan cerita pendek di bawah ini untuk soal nomor 17-20
il
Jrelal) Jay Ai&al) I Cady 452053 T 8 958e S5l Jielaly g5l
s Jelal) cay 03 & OB 13 Fad el gas w\ S
4\_1.19; Jead e d.u:uu\ Wl 4a \)J\ ‘_;c PRI dnm\ (R
a;atéi ¢ el u_"a.us; &AL \5\;4 JLLE ainea 4] B jac d.u:u_u\ S K
(s o2 ac
17, e35ndEa | Jae Jelaly Bl
a5 C. Jeia
b.Cuda] d. &%
18.¢ Jielal &3 la
a. sl aues C. #1535 4da
b. 2153 d. £13%0d) Aes
19, ¢ A8 ) Cd (s Jimal OS5 s
a. 43153 C. 53|
b.4l15al d. Jaxll
20.5 Dbl Jisal o i

2

a.laild c. Wsla

P

b.13 s d.Y5e

XXXVII



Lampiran 8 Lembar Kerja Peserta Didik kelas VIII

Nawa @ 1krar H“m4‘FV“hm

ketas  : U
SOAL SIKLUS 1
1.fe s
‘[ | |
.
a.du X8 —-
b.5 sklls diss
2. feals
ak T
a. C, &4
2 | \/
S 4830 d. 33
3.7
a. b3 X A5 9
b.isiks d. dia

XXXVIII




4. Jail 3 el i gy 34

Makna dari kata yang bergaris bawah adalah.......
a. Di dalam kantor
p.4 D‘x dalam kelas -
C. Di ruang makan
d. Di dalam kamar
5. Makna dari kata (Ao adalalh. ..
a. Kantor ¢. Laboratorium
b. Perpustakaan ¥ Rumah Sakit
6. vuuee S35 30
X gl e >
b. el d. gelak
7. < EET
a. Oda) X Jill -
b. &) d.cisl

a. uk.h X, ,......J’*“ Al E

XXXIX



a. plas ¢ wash
b. 423540 e A

alss el
e o o

11. Makna dari kalimat &L A" adalah......
a Manklh minum
MMEER
d. Mari kita belajor

12. Makna dari kalimat" (s34 135* adaah......

a. Ini sepatu saya
b. Ini baju saya
¢. Ini tas saya v

Jk Ini vang saya
13. Bahasa Arab dari kalimat * Selamat sore” adalah......

8. 3l sl
PragrL pioe
¢ sl plia

d. Ji e
14. Bahasa Arab dari kalimat * Saya tidak akan pulang ke rumah™ adalah......

v

XL



o dadah a4

XA Y aasl

. Azl Y gl P
d. cih M aasl

15. Bahasa Arab dari kalimat ** Dari mana kamu (laki-laki) " adalah.......
el Gl
b. el 5 Ga T
c. 7(-‘15‘(‘.\!‘ O

d. t58 &l &
16. Bahasa Arab dari kalimat * Mani kita pergi!™ adalah.....

a. g G0 A
b. w3 Ga d. 3R A
Perhatikan cerita pendek di bawah ini untuk seal nomor 17-20

e 3
o G B i et DRl A5 1 il o 2
Sal o) h3kala p 5 o8 0 a5 A3l 3 ol g 63815 gk s
G o S e 3 e Al ol bl ) | asste
kT a5 8 o 03 4 00 A B ol G5, By
$ojie SIS a g Bl &y 5 R0 Gl U o o0 9314 LY
il g il

XLI



17. 286 3l &5 Gl
2350 il 3
b. gl b S
c. Jabiaay) 3
d. g il
18. ¢ e 3l
P AT
. i
d.ba
19. 7 \gilile ga 42l &L 3
a, BB 3
b. Gl 3 8
X85 v/
d. Al 3
20. ¢ 423t gl Gl o
a il i 3
bbb/
3¢ Jabi sy b
Ak gl s

XLII



Nawa @ 1krar HaMob Ferabin

kelas @ UM

1Lfen s

?y
/.

a.dxd
b5l

2.tk

bk

SOAL SIKLUS 1

X
d.S ke

¢, bais

d. )i

x Wiz

XLI




6l .. el sprdh g 355

8. pllad L
b, Wil d. =0
7. iR o, 2084
M Odag c. &Yy
behs d. i
8. L .. o A Ak
a < C.Ex
XM a5 d. J8%
9. L 3 5 L
a dadi c. plad
b. ik A
10,6 . bas
p (5 s
b. 3% d.ohasts
11. Makna dari kalimat »39 48’2 adatah. ...
a. Ruang Belajar
it
d. Ruang Makan

1235820 s o e g

Makna dari kalimat di atas adalah. ...

a. Mercka mengajar mahasiswa di bawah pohon
X Dia mengajar mahasiswa bawah pohon

¢. Saya mengajar mahasiswa di bawah pohon

XLIV



d. Kami mengajar mahasiswa di bawah pohon
13. Bahasa Arab dari kalimat “Duduklah di atas kursi” adalah
a. &4 e o3
¥ A e o)
c. Jaill plal a3 v
d. 35 83 oy
14. 800l gl 8 s
Makna dari kalimat di atas adalah, ...
¢ Sebelum saya belajar, saya makan
b. Sebelum dia belajar, saya makan \/ <

¢, Sebelum saya belajar, dia makan
d. Sebelum saya belajar, mereks makan

15, Raaldll B 3 o 30 e ity
Makna dari kalimat di atas adalah. ...
a. Saya bangun tidur pada jam enam
b. Saya bangun dari tidur pada jam empat
2. Saya bangun dari tidur pada jam lima “
d. Saya bangun tidur pada jam sepuluh
16. Bahasa Arab dari kalimat * Apakah kamu mempunyai buku 7" adalaky. ...
a, f &8 e (N
K, TGS Bdle 3
c. 7 Gk ke b S 4
d. ? s aile (a

XLV



Perhatikan cerita pendek di bawah ini untuk soal nomor 17-20
Ak

Jielil) Jiay ARl ) cidy i sl d¥5ae o3kl Jelil O35
g Jela) 2oy zoh #0016 AR Jeld) 8 AR D
Gaa Jadg ek Jielald M A5 e A5 Jelal) 35y L elajd)
el a0 o el Bl Ol G ) 8 ek Jell) Gl elaje
17, b3 dfia ., 5ad Jielald 3l

a.3) X Jaay

b.caal d. 08y
18.5 Jelal & o

a. s\l 4iia c. &l yaa Llia

b. 43153 Mooty s
19. ¢ AR ) Gl e Jiaald G5 13

o, 4315 c. b
b.Ad 38 d. Ja ~

20. 3hih Gaald O35 s
a c. Ljla
b.0334 ¥ipe v
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Lampiran 9 Lembar Observasi Aktivitas Bertanya Peserta Didik

LEMBAR OBSERVASI
Aktivitas Bertanya
Sekolah : MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang
Kelas VI
Nama CNusa Alsymh
¥ Petunjuk

1. Pengamat memberi tanda checklist (¥) pada kolom penilaian lembar
aktivitas bertanya peserta didik. jika peserta didik mendapat tanda
checklist (¥') pada kolom Ya maka mendapat skor 1. Jika jika peserta
didik mendapat tanda checklist (¥') pada kolom tidak maka mendapat

skor 0.
2. Sectelah penelitian selesai, selanjutnya pengamat menyerahkan lembar
observasi kepada peneliti.
No Aspek yang diamati Keterangan
Ya | Tidak
1. | Peserta didik mengajukan pertanyaan yang di anggap -
belum jelas
2. | Peserta didik menyanggah pertanyaan dengan jelas dan e
beralasan
3. | Peserta didik aktif dalam menyanggah pertanyaan o
kelompok lain
4. | Peserta didik mengemukakan pendapat dalam diskusi o
kelompok

Pinrang, 16 September 2023
Pengamat
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LEMBAR OBSERVASI

Aktivitas Bertanya
Sekolah : MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang
Kelas : VI
Nama ¢ Muwuy Alsyah
» Petunjuk

1. Pengamat memberi tanda checklist (¥) pada kolom penilaian lembar
aktivitas bertanya peserta didik. jika peserta didik mendapat tanda
checklist (') pada kolom Ya maka mendapat skor 1. Jika jika peserta
didik mendapat tanda checklist (v') pada kolom tidak maka mendapat
skor 0.

2. Setelah penelitian selesai, sclanjutnya pengamat menyerahkan lembar
observasi kepada peneliti.
No Aspek yang diamati Ketera
Ya Tidak
1. | Peserta didik mengajukan pertanyaan yang di anggap —
belum jelas
2. | Peserta didik menyanggah pertanyaan dengan jelas dan -
beralasan
3. | Peserta didik aktif dalam menyanggah pertanyaan i
kelompok lain
4. | Peserta didik mengemukakan pendapat dalam diskusi o
kelompok
Pinrang, 23 September 2023
Pengamat
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LEMBAR OBSERVASI

Aktivitas Bertanya
Sekolah : MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang
Kelas : VI
Nama : Num' A'.‘%)’uk
» Petunjuk

1. Pengamat memberi tanda checklist (v') pada kolom penilaian lembar
aktivitas bertanya peserta didik. jika peserta didik mendapat tanda
checklist (¥v') pada kolom Ya maka mendapat skor 1. Jika jika peserta
didik mendapat tanda checklist (v') pada kolom tidak maka mendapat
skor 0.

2. Setelah penelitian selesai, selanjutnya pengamat menyerahkan lembar
observasi kepada peneliti.

No

Aspek yang diamati Keterangan
Tidak

Peserta didik mengajukan pertanyaan yang di anggap
belum jelas

Peserta didik menyanggah pertanyaan dengan jelas dan
beralasan

Peserta didik aktif dalam menyanggah pertanyaan
kelompok lain

Peserta didik mengemukakan pendapat dalam diskusi
kelompok

NEYRIRNG

Pinrang, 14 Oktober 2023
Pengamat
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Lampiran 10 Lembar Pertanyaan Peserta Didik

mbar Pertanyaan Peserta J

or 'ermn \ contgh BisL O‘Yﬂ\"

Lembar Pertanyaan Peserta Didik

| Sebuban eota syambi Oty pertang]
G),CAV\ QAOKNL WY,

| Yagy  olibicacakan.




Lampiran 11 Tabulasi Data Aktivitas Bertanya Pra-Siklus

Nama Peserta Didik 1 2 3 4 Total | Skor Ideal % Kategori
Ikrar Hamdi Fayakun 1 0 1 0 2 4 50.00 | Kurang Aktif
Zul Igram 0 1 1 0 2 4 50.00 | Kurang Aktif
Hilda Nur Resgiah 1 0 0 1 2 4 50.00 | Kurang Aktif
Tri Putra 1 1 0 1 3 4 75.00 | Aktif
Dyah Az-Zahra 0 0 1 0 1 4 25.00 | Kurang Aktif
Putri Angreni 0 1 1 0 2 4 50.00 | Kurang Aktif
Faiz Ainur Ridho 1 0 0 1 2 4 50.00 | Kurang Aktif
Muh Safwa Abbad 1 0 1 0 2 4 50.00 | Kurang Aktif
Muhammad Rezki 1 1 0 1 3 4 75.00 | Aktif
Areta Regina Aprilia 0 1 1 0 2 4 50.00 | Kurang Aktif
Nur Arifa Rahifa 1 iy 0 1 3 4 75.00 | Aktif
Naomi 1 0 0 0 1 4 25.00 | Kurang Aktif
Nurul Aisyah 0 1 1 0 2 4 50.00 | Kurang Aktif
Nur Afni Salsabila 1 0 0 1 2 4 50.00 | Kurang Aktif
Fatir 0 0 1 1 2 4 50.00 | Kurang Aktif
Ahmad Nur 1 0 1 0 2 4 50.00 | Kurang Aktif
Nur Afifah 1 0 0 0 1 4 25.00 | Kurang Aktif
lbnu 1 0 0 1 2 4 50.00 | Kurang Aktif
12 7 9 8 36 50.00 | Kurang Aktif

LI




Lampiran 12 Tabulasi Data Aktivitas Bertanya Siklus |

Nama Peserta Didik 1 2 3 4 Total | Skor Ideal % Kategori

Ikrar Hamdi Fayakun 1 0 1 1 3 4 75.00 | Aktif
Zul Igram 1 1 0 0 2 4 50.00 | Kurang Aktif
Hilda Nur Resgiah 1 1 0 1 3 4 75.00 | Aktif
Tri Putra 1 1 0 1 3 4 75.00 | Aktif
Dyah Az-Zahra 1 1 1 0 3 4 75.00 | Aktif
Putri Angreni 1 1 1 1 4 4 100.00 | Sangat Aktif
Faiz Ainur Ridho 1 0 0 1 2 4 50.00 | Kurang Aktif
Muh Safwa Abbad 1 1 1 0 3 4 75.00 | Aktif
Muhammad RezkKi 1 1 0 1 3 4 75.00 | Aktif
Areta Regina Aprilia 0 1 1 1 3 4 75.00 | Aktif
Nur Arifa Rahifa 1 1 1 0 3 4 75.00 | Aktif
Naomi 1 0 1 0 2 4 50.00 | Kurang Aktif
Nurul Aisyah 0 1 1 1 3 4 75.00 | Aktif
Nur Afni Salsabila 1 0 1 1 3 4 75.00 | Aktif
Fatir 1 1 1 0 3 4 75.00 | Aktif
Ahmad Nur 1 0 1 0 2 4 50.00 | Kurang Aktif
Nur Afifah 1 0 0 1 2 4 50.00 | Kurang Aktif
Ibnu 1 1 0 1 3 4 75.00 | Aktif

16 12 11 11 50 69.44 Aktif

LIl




Lampiran 13 Tabulasi Data Aktivitas Bertanya Siklus 11

Nama Peserta Didik 1 2 3 4 Total | Skor Ideal % Kategori
Ikrar Hamdi Fayakun 1 0 1 1 3 4 75.00 Aktif
Zul Igram 1 1 0 1 3 4 75.00 Aktif
Hilda Nur Resgiah 1 1 0 1 3 4 75.00 Aktif
Tri Putra 1 1 0 1 3 4 75.00 Aktif
Dyah Az-Zahra 1 1 1 0 3 4 75.00 Aktif
Putri Angreni 1 1 1 1 4 4 100.00 | Sangat Aktif
Faiz Ainur Ridho 1 1 0 1 3 4 75.00 Aktif
Muh Safwa Abbad 1 1 1 1 4 4 100.00 Sangat Aktif
Muhammad Rezki 1 1 0 1 3 4 75.00 Aktif
Areta Regina Aprilia 1 1 1 0 3 4 75.00 Aktif
Nur Arifa Rahifa 1 1 1 0 3 4 75.00 Aktif
Naomi 1 0 1 1 3 4 75.00 Aktif
Nurul Aisyah 1 1 1 1 4 4 100.00 Sangat Aktif
Nur Afni Salsabila 1 0 1 1 3 4 75.00 Aktif
Fatir 1 1 1 1 4 4 100.00 Sangat Aktif
Ahmad Nur 1 1 1 0 3 4 75.00 Aktif

Nur Afifah 1 0 1 1 3 4 75.00 Aktif
Ibnu 1 1 0 1 3 4 75.00 Aktif
JUMLAH 18 14 12 14 58 80.56 Sangat Aktif

LIl



Lampiran 14 Tabulasi Data Hasil Belajar Pra-Siklus

Nama Peserta

Didik _ Total | Point | Nilai Kategori K_etuntasan
Iklr:zg/;fl:?\dl S R e e e R I e A IR I I o IR I e 12 5| 60.00 | Sedang Rjdnil;s
Zul Igram 1{12/0(2j2/j0y2,0(0(2}2}12|0|1j1,1/0 13 5 65.00 | Sedang $Ldnatl;5
HF\i’Ie(i?qi'?li;\" 1120311070100 419040 11171701 10 5 50.00 | Rendah $Ldnatl;s

. Tidak
Tri Putra i/0,0/0j1{02f0j0jO0O|O0O}jO|Of2 |11 01 8 5| 4000 | Rendah | Tuntas

Dyah Az-zahra |1|1|0|1|0|0O|12|O0O 1|01 |1 |21 11|11 1)1 14 5| 70.00 | Tinggi | Tuntas

: . Tidak
Putri Angreni (1110122, 0(0}2]0}|1|]0]1|0|12/|0]|1 1 5 60.00 | Sedang | Tuntas

FaiRZiolAhicr;ur tiopipipioptp i popo Ly 10 1hl )00 400 5] 6500 Sedang %dnatl;s
bad |1/t 2|t]oofol 1o lofof1]ofofiol1o] o 5 00| Rendan | Tuntas
e O A R R R R N S L R e T Sedang Tontas
Ari?)ﬁﬁgma 1] N | L | EEEPD (00T nda OOy, O | S 1 10 5| 50.00 | Rendah Pudnil;s
Ng;ﬁi\;ga R N R R R e e R e 14 5 70.00 | Tinggi Tuntas
Naomi t{1f1]2jofojolojojo(o|o|1 11211 | & e00lRendan %dni‘gs

Tidak

Nurul Aisyah (1|1(1(12/0(2j2(0(1 (0|1 (0|0|1]|0]|0]O0]|1 12 5| 60.00 | Sedang | Tuntas
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Nur Afni
Salsabila

11

55.00

Rendah

Tidak
Tuntas

Fatir

11

55.00

Rendah

Tidak
Tuntas

Ahmad Nur

11

55.00

Rendah

Tidak
Tuntas

Nur Afifah

14

70.00

Tinggi

Tuntas

Ibnu

11

55.00

Rendah

Tidak
Tuntas

0[10
1101
1/01|0
0|01
1/10]|0
Jumlah

1045.00
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Lampiran 15 Tabulasi Data Hasil Belajar Siklus 1

Nama
Peserta 101112 13|14 |15|16|17 18|19 |20
Didik Total | Point | Nilai | Kategori | Ketuntasan
Ikrar
Hamdi oj1(1/1|1]0|0|1 |21 1 Sangat
Fayakun 17 5 85.00 | Tinggi Tuntas
Zul Igram 1/0{0f21]1 1|11/ 1|11 16 5| 80.00| Tinggi Tuntas
Hilda Nur Tidak
Resgiah 01071 1oy 1plplil)0 13 5 65.00 | Sedang Tuntas
. Tidak
TriPutra 001110y 070 1110317011 10 5 50.00 | Rendah Tuntas
Dyah Az- Sangat
Zahra SRR BN RN R | ' 17 5 85.00 | Tinggi Tuntas
Putri Sangat
Angreni ity plplp iy lgagdgd 17 5 85.00 | Tinggi Tuntas
Faiz Ainur Sangat
Ridho LT piand | 1) Eeiee 1 | R | O 17 5 85.00 | Tinggi Tuntas
Muh Safwa Tidak
Abbad 0111010 17071 01081701 451 5 5000 Rendah | Tuntas
Muhammad Sangat
Rezki Lt eealed 0, SNSRI 1 | R | L 17 5 85.00 | Tinggi Tuntas
Areta
Regina 1/0(1{010}2|2|1]1]|1 1 Tidak
Aprilia 13 5 65.00 | Sedang Tuntas
Nur Arifa Sangat
Rahifa tprpop iyttt 17 5 85.00 | Tinggi Tuntas
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Naomi

13

65.00

Sedang

Tidak
Tuntas

Nurul
Aisyah

14

70.00

Tinggi

Tuntas

Nur Afni
Salsabila

16

80.00

Tinggi

Tuntas

Fatir

15

75.00

Tinggi

Tuntas

Ahmad Nur

13

65.00

Sedang

Tidak
Tuntas

Nur Afifah

17

85.00

Sangat
Tinggi

Tuntas

Ibnu

13

65.00

Sedang

Tidak
Tuntas

1100
0[0]1
0|11
1110
1110
0|11
101
JUMLAH

1325.00
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Lampiran 16 Tabulasi Data Hasil Belajar Siklus 11

Pesel,\\lr?amgidi_k S e e R I e et el e et Bt et el 0 it el B Total | Point | Nilai Kategori Ketuntasan
Iklr:aary;'sljrldl Lyt ipliitid 0 tjogtplrplpiplpigl 18 5 90.00 | Sangat Tinggi | Tuntas
Zullgbam |1|1(1}j1j1/0f1f2/0f2 212212 j1|2]1|1|1]|1 18 5 90.00 | Sangat Tinggi | Tuntas
HRI’Ieds?qilzllfl:r Ly 0ot 01yl 0plp1ilyl) 110 15 5 75.00 | Tinggi Tuntas
TriPura | 1)1|2]1|2]0]1j0|2]2]0[2]0[2]0[2]0[1]0/1] 12| ¢ | gso0 |sedang ek
DBZIT] SZ- R R e e e e e e e e I I I IR IR N 20 5 100.00 | Sangat Tinggi | Tuntas
PutriAngreni |11 /1(1(12|1(0}12}|2|0f1}|2|2121(1|1|21|1|1|1]|1 18 5 90.00 | Sangat Tinggi | Tuntas
FaIIR’Zi('jA\f:Q " SEE  IH 'HEe Al O BE & 18 5 90.00 | Sangat Tinggi | Tuntas
lebizgwa 11111707/111117070101110111110)111 1310 13 5 65.00 | Sedang %dn%[l;s
Mulgg?krin_ad R R e e e O N N N A I I IR I I 18 5 90.00 | Sangat Tinggi | Tuntas
Ari?:):\i) ﬁglna MME ' i LR s R R 17 5 85.00 | Sangat Tinggi | Tuntas
ng;ffi\;;fa R R R R e e N R R R e I I IR I I 18 5 90.00 | Sangat Tinggi | Tuntas
Naomi 1/1,1/0}2j2/0f2/0j2}1(12/0|2 2111|1211 16 5 80.00 | Tinggi Tuntas
Nurul Aisyah |21 /1(1}1/12/1(1}1|2}0(0fj2 2|01 |1/1|1]|1 17 5 85.00 | Sangat Tinggi | Tuntas
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Nur Afni
Salsabila

17

85.00

Sangat Tinggi

Tuntas

Fatir

16

80.00

Tinggi

Tuntas

Ahmad Nur

17

85.00

Sangat Tinggi

Tuntas

Nur Afifah

18

90.00

Sangat Tinggi

Tuntas

lbnu

16

80.00

Tinggi

Tuntas

Jumlah

1515.00
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£

KEPUTUSAN
DEKAN FAKULTAS TARBIYAH
NOMOR : 4033 TAHUN 2022
TENTANG

PENETAPAN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA FAKULTAS TARBIYAH

Menimbang

Memperhatikan

o sLONS T

L o e

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH
PDahwn untuk menjamin  kualitas skripsi mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN
ggzrgpam. makn dipandang perlu penetapan pembimbing skrips: mahasswa tahun
Bahwa yang tersebut namanya dalam surat keputusan ini dipandang cakap dan
mampu untuk diserahi tugas sabaga pembimbing skripsi mahasiswa
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasonal,
Undang-undang Nomor 12 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi,
Peraturan Pemerintah Rl Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengeloisan dan

Penyelenggaraan Pendidikan;
Peraturan Pemerintah RI Nomor 13 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas
Peraturan Pemerintah Rl Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional

Pendidikan;
gudum Presiden RI Nomor 29 Tahun 2018 tentang Institut Agama Islam Negeri
arepare,
Keputusan Menteri Agama Nomor 394 Tahun 2003 tentang Pembukaan Program
Studi;
Keputusan Menteri Agama Nomor 387 Tahun 2004 tentang Petunjuk Pelaksanaan
Pembukaan Program Studi pada Perguruan Tinggi Agama Islam;
Peraturan Menteri Agama Nomor 35 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata
Kerja IAIN Parepare;
Peraturan Menteri Agama Nomor 16 Tahun 2018 tentang Statuta Institlul Agama
Islam Negeri Parepare.
Surat Pengesahan Daflar Isian Pelaksanaan Anggaran Petikan Nomor: SP DIPA-
025.04.2.307381/2022, tanggal 17 November 2021 tentang DIPA IAIN Parepare
Tahun Anggaran 2022;
Surat Keputusan Rektor Institut Agama Islam Negerl Parepare Nomor: 484 Tahun
2022, tanggal 31 Maret 2022 {enlang Pembimbing Skripsi Mahasiswa Fakultas
Tarbiyah IAIN Parepare Tahun 2022.
MEMUTUSKAN
KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH TENTANG PEMBIMBING
SKRIPSI MAHASISWA FAKULTAS TARBIYAH INSTITUT AGAMA ISLAM
NEGERI| PAREPARE TAHUN 2022;
Menunjuk saudara; 1. Dr. H. Saepudin, S.Ag., M.Pd.
2. H. M. igbal Hasanuddin, M.Ag.
Mnmmwms ook e utama dan pendamping bagi mahasiswa :

Nama . Sy

NIM : 19.1200.027

Program Studi : Pendidikan Bahasa Arab

Judul Skripsi : WMPWMWrm
Didik l& Darul Ulum Ath Thahinyah Patadang

Kab, Pinrang

Tugas pembimbing utama dan pendamping adalah membimbing dan mengarahkan
mahasiswa mulal pada penyusunan proposal penelian sampai menjadi sebush
karya limiah yang berkualitas delam bentuk skripsi;

Segala biaya akibat diterbitkannya sural keputusan ini dibebankan kepada
anggaran belanja JAIN Parepare;
&MWHmeWnngmmmmumu
diketahul dan dilaksanakan sebagaimana mestinya.




Lampiran 18 Surat Permohonan Rekomendasi 1zin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

=N
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
w FAKULTAS TARBIYAH

At 1 A Tah0 N OF Sorwang Parnpwor 91102 B8 OM25) 20T Tau 2000
TH0 T S04 Parmpmer S1L00 wobmie <o o . ol on-l.n--q-.usl

Nomor  : B.J897/n.39/FTAR.01/PP,00.9/08/2023 1 September 2023

Lampiran : 1 Bundel Propasal Peneltian

Hal : Permohonan Rekomendas| lzn Peneltian

Yth. Bupati Pinrang
C.q. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
di-

Kab. Pinrang

Assalamu Alaikum Wr. Wb,
omndmmmmmmmmmmmm:

Nama . Syamsidar

Tempat/Tgl. Lahir : Paleleng, 14 Desember 1999

NIM 1 19,1200.027

Fakultas / Program Studi  ; Tarbiyah/ Pendidikan Bahasa Arab

Semester + IX (Sembilan)

Alamat : Paleleng, Desa Kaseratau Kec. Batulappa Kab. Pinrang

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah Kab, Pinrang dalam rangka penyusunan
skripsi yang berjudul "Pencrapan Strategi Pembelajaran Question Student Have (QSH)
Terhadap Upaya Peningkatan Aktivitas Bertanya dan Hasll Bolajar Bahasa Arab
Peserta Didik MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang Kabupaten Plnrang".
Pelaksanaan peneltian ini direncanakan pada bulan September sampai bulan Oktober
Tahun 2023.

Demikian permohonan ini disampaikan atas mn’am dan keduamariyé diucapkan terima
kasih.

Wassalamu Afafkum Wr. W,

Tembusan:
1 Rektor JAIN Parepare
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Lampiran 19 Surat Izin Meneliti

RRVIRVIRVISVIRNISVISVISVISY.

(V) LY o L o 3 vy o

PEMERINTAH KABUPATEN PINRANG
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
UNIT PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Ji. Jend. Sukawatl Nomaor 40. Telp/Fax : (0421)921695 Pinrang 91212

KEPUTUSAN KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL
DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU KABUPATEN PINRANG
Nomor ; S03/0606/PENELITIAN/DPMPTSPON2023

Teatang
REKOMENDAS!T PENELITIAN
¢ bahwa berdasarkan penelittan torbadap permodonan yang diterima 1509 2023 atas nama SYAMSIDAR,
dianguap telah memennd syarat syarat yang diparbukas sahinggs dapat Hekomendasi Peneltias.

' L. Undang - Usdang Nomer 20 Tahun 1959;
2. Undang - Undang Nomer 1A Talun 2002;
A Undang - Undang Nomer 25 Tadua 2007,
4. Undeng - Undany Nomor 25 Talun 2009;
5. Undang - Undang Nomor 23 Tubun 2014;
6. Peratwran Prosiden R Nooner 97 Tahus 2014;

?. mnwtmmmammlmmhmmm
Munteri Dalam Nogeri Nomar 7 Tahea 2014;

. Peraturan Dupsati Parang Nomor 48 Tahus 2016; dan

Peraturan Bupat: Plarang Namor 38 Tahus 2019

Hekomendas: Tim Telous I'TSE : 1104/RT Tl DPMPTSF00/202), Tanggsl 1 15-09 2022

. Berita Acara Pemardousan (BAF) Nocor : 000G BAPPENELITIAN/DPMPTSP09/2023, Tanggal : 15-00-2023
MEMUTUSKAN

N2 ®

: Membenkan Rekomendas: Penclittan kepada -

)

1. Nama Lambags | INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERE (IAIN) PAREPARE .

2. Alamat Lembaga + JL. AMAL BAXTI NO. 8 By
3. Nama Penslitl | SYAMSIDAR P
4. Judal Peselitian : PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN QUESTION STUDENT HAVFE N

msmnummr UPAYA PENINGEATAN AKTIVITAS BERTANYA DAN
HASIL BELAJAR BAHASA ARAR PESERTA DIDIX MTS DARUL ULUM ATH-
THAHIRIYAH PALADANG KABUPATEN PINRANG

(57,10
lli

{

5. janghka waktu Penclitan + % Dolan i
i Sasaranftarget Penelitsan . PESERTA DIDIK KELAS VIl P
7. Lokas Peschtian : Kecamatan Lasrisang < ‘
; Pekumondas! Peselitian 1 berfaku selama 6 (rnam) Balan ates palisg Inmbat tanggal 15032024,
: 'h.'m::’m, 3.,"‘ Pamarintah Kabupaien Finrang selalus Unit PTSP _.nl-:mm_' 6 Cly
bulan selelah pesediica dik ok N

+ Keputusan ot mulai beriaku pada tanggal bila dibemadian hari terdapat kekellroas, das akas

Diterbatian di Pinrang Pada Tanggal 15 September 2023
Ditandatangani Secara Elektronik Oloh ;

¥

TR TR

)

NIP, 1897406031993112001
Kepala Dinas Penanaman Modal dan PTSP
Selaku Kepala Unit PTSP Kabupaten Pinrang

)

RN

’
s

Y B
YA
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Lampiran 20 Surat Keterangan Penelitian

PONDOK PESANTREN DARUL'ULUM ATH-THAHIRIYAH
MADRASAH TSANAWIYAH (MTs) PALADANG

KECAMATAN LANRISANG KABUPATEN PINRANG
M. Poros Barugoe-Janpue Ko (8K ec. Lanrisang Kab. Pinrang

JRA’ IT
Nomor : OS6&MT<21.17.0021/11/2023

Yang bertanda tangan dibawah i, Kepala MTs Darul “Ulum Ath-Thahiriyah Paladang

menerangkan bahwa :

Nama : SYAMSIDAR

NIM : 19.1200,027

Jenis Kelamin : Perempuan

Program Studi : Pendidikan Bahasa Arab

Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa (S.1) / IAIN Parepare

Telah meloksanokan penelitian di MTs Darul Ulum Ath-Thahinyah Paladang yang difakukan
mulal 16 September 2023 s/d 16 November 2023 dalum rangka Penyusunan Skopsi (S1) sesuai
Surat Izin yang telah dilakukan oleh Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Sulawesi Selatan Nomor © S03/060G/PENELITIAN/DPMPTSP/09/2023 Tanggal 15

September 2023, Dengan Judul Skripsi

“PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN QUESTION STUDENT HAVE (QSH)
TERHADAP UPAYA PENINGKATAN AKTIVITAS BERTANYA DAN HASIL
BELAJAR BAHASA ARAB PESERTA DIDIK MTS DARUL ULUM ATH
THAHIRIYAH PALADANG KABUPATEN PINRANG™

Demikian Surm Keterangun ini knmi buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya,

Paladang, 30 November 2023

Kepala Madrasah.
Dar um H -Thahiriyah Paladang
7

Y uls %

S N —r
3D, MEASIING. SAL, WP
0320 200604 1 022

LXI1I



Lampiran 21 Daftar Hadir Peserta Didik Pra-Siklus, Siklus | dan Siklus 11

Sekolah : MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang
Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas VI

Tahun Pelajaran: 2023

Tatap Muka (Tanggal)
(92 ™

3

No | Nama Peserta Didik

Ikrar Hamdi Fayakun
Zul Igram

Hilda Nur Resgiah
Tri Putra

Dyah Az-Zahra
Putri Angreni

Faiz Ainur Ridho
Muh Safwa Abbad
Muhammad RezKi
10 | Areta Regina Aprilia
11 | Nur Arifa Rahifa

12 | Naomi

13 | Nurul Aisyah

14 | Nur Afni Salsabila
15 | Fatir

16 | Ahmad Nur

17 | Nur Afifah

O N OB WIN|F-

©

\\\\\\\\\\\\\\\\\\16/09/2023
SESTSESISN IS ISINISNINN XN N N N 2370972023
\\\\\\\\\\\\\\\\\\30/09/202
\\\\\\\\\\\\\\\\\\7/10/2023
'\\\\\\\\\\\\\\\\\\14/10/202

N AR AN AN N N N N N N N N N N N N
SIS SRS S]] S < bgrno/0023

18 | Ibnu
Keterangan:

» A =Alfa

» ¥ =Hadir

» | =lzin

» S = Sakit
Pinrang, 28 Oktober 2023
Peneliti
A°( )
f AR
._}’M]y\)r\t
Syamsidar

NIM: 19.1200.027
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Desembar 1999. Anak kedua dari pasangan Saing dan Baisa.
Penulis menyelesaikan pendidikan Sekolah Dasar di SD 274
Pinrang pada tahun 2013. Pada tahun itu juga penulis melanjutkan
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Islam Negeri (IAIN) Parepare dan mengambil Program Studi Pendidikan Bahasa
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